Pengaruh Air Lindi Terhadap Kualitas Air Tanah Dangkal dan Keanekaragaman Flora di Sekitar Tempat Pembuangan Akhir Sampah Selopuro Ngawi by Pramaesela L.H.P., Pramaesela L.H.P.
i 
 
PENGARUH AIR LINDI TERHADAP KUALITAS AIR TANAH 
DANGKAL DAN KEANEKARAGAMAN FLORA DI SEKITAR 
TEMPAT PEMBUANGAN AKHIR SAMPAH SELOPURO NGAWI 
 
Skripsi 
Untuk memenuhi sebagian persyaratan 
guna memperoleh gelar Sarjana Sains 
 
 
 
Oleh:  
Pramaesela Leonike H. P. 
NIM. M0413042 
 
PROGRAM STUDI BIOLOGI 
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN  ALAM 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
SURAKARTA 
2019 
ii 
 
PENGESAHAN 
 
SKRIPSI 
 
PENGARUH AIR LINDI TERHADAP KUALITAS AIR TANAH 
DANGKAL DAN KEANEKARAGAMAN FLORA DI SEKITAR 
TEMPAT PEMBUANGAN AKHIR SAMPAH SELOPURO NGAWI 
Oleh: 
Pramaesela leonike H. P. 
NIM. M0413042 
 
Telah dipertahankan di depan Tim Penguji 
pada tanggal 22 januari 2019 
dan dinyatakan telah memenuhi syarat    
 
Surakarta,    Januari 2019 
Penguji I 
 
Prof. Dr. Sugiyarto, M.Si. 
NIP. 196704301992031002  
 
Penguji II 
 
Dr. Ratna Setyaningsih M.Si. 
NIP 196607141999032001 
 
Penguji III 
 
Prof. Dr. Sunarto M.S. 
NIP 195406051991031002 
 
Penguji IV 
 
Dr. Prabang Setyono S.Si., M.Si. 
NIP 197205241999031002 
Mengesahkan 
Kepala Program Studi Biologi 
 
 
Dr. Ratna Setyaningsih M.Si. 
    NIP. 196607141999032001 
iii 
 
PERNYATAAN 
 
 
Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil penelitian saya sendiri 
dan tidak terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan 
di suatu perguruan tinggi, serta tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah 
ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali secara tertulis diacu dalam naskah 
ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
Apabila di kemudian hari dapat ditemukan adanya unsur penjiplakan maka gelar  
kesarjanaan yang telah diperoleh dapat ditinjau dan/atau dicabut. 
 
 
Surakarta, 22 Januari 2019 
 
 
 
Pramaesela Leonike H. P. 
NIM. M0413042 
 
 
 
 
 
iv 
 
PENGARUH AIR LINDI TERHADAP KUALITAS AIR TANAH 
DANGKAL DAN KEANEKARAGAMAN FLORA DI SEKITAR 
TEMPAT PEMBUANGAN AKHIR SAMPAH SELOPURO NGAWI  
 
Pramaesela Leonike Himawan Putri 
 
Program Studi Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Aalam 
Universitas Sebelas Maret, Surakarta 
 
Abstrak 
TPA Selopuro merupakan salah satu TPA yang ada di kabupaten Ngawi. 
Pengolahan sampah di TPA yang kurang memadai. Di sekitar TPA banyak 
dijumpai rumah-rumah penduduk yang kehidupan sehari-harinya memanfaatkan air 
tanah yang diambil dari sumur gali. Pengolahan air lindi yang kurang memadai 
tersebut dapat berpotensi mencemari sumur tersebut. Tujuan penelitian ini adalah 
mengetahui kualitas air tanah dangkal di sekitar TPA Selopuro berdasarkan 
perhitungan model STORET, mengetahui keanekaragaman di sekitar TPA 
Selopuro, dan mengetahui hubungan antara keanekaragaman flora dengan kualitas 
air dangkal di sekitar TPA Selopuro. Penentuan status mutu air menggunakan 
motede STORET. Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan 
pemeriksaan laboratorium yang hasilnya dianalisis secara deskriptif kuantitatif. 
Populasinya adalah air sumur dan keanekaragaman flora di sekitar TPA Selopuro 
Ngawi. Cara pengambilan sampel air sumur dengan metode random sampling 
sedangkan untuk mengetahui keanekaragaman flora menggunakan metode analisis 
vegetasi dengan teknik sampling metode garis berpetak. Parameter kualitas air 
tanah yang diukur yaitu suhu, TSS, BOD, COD, pH, Fe, Pb, Sulfat. Analisis 
hubungan keanekaragaman flora dengan kualitas air tanah dihitung menggunakan 
nilai korelasi pearson. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa TSS, BOD, COD berada di atas standar 
mutu air kelas I, sedangkan suhu, pH, Fe, Pb, Sulfat berada di bawah standar mutu 
air kelas I berdasarkan PPRI No. 82 Tahun 2001 dan PerMenKes RI 
No.492/Menkes/PER/IV/2010. Keanekaragaman flora di TPA Selopuro berada 
dalam tingkat kategori keanekaragaman sedang. Terdapat adanya hubungan antara 
keanekaragaman flora dan kualitas air tanah dangkal yang menunjukkan bahwa 
semakin baik kualitas air maka keanekaragaman flora juga semakin tinggi. 
 
Kata Kunci: Air Lindi, Air Tanah Dangkal, Keanekaragaman Flora, TPA 
Selopuro 
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THE EFFECT OF LEACHATE ON THE QUALITY OF SHALLOW 
GROUND WATER AND FLORA DIVERSITY AROUND IN FINAL 
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ABSTRACT 
Final relocation place area (TPA) Selopuro is one of final relocation place 
area of waste in Ngawi. Garbage processor in final relocation place area is still using 
a method of open dumping and water treatment container s lack of experience. 
Around final relocation area of waste involve many people life use ground water 
taken from a well. Leachate management of insufficient is close they can and has 
the potential to pollute the gas well. The purpose of this research is to know quality 
of shallow ground water around final relocation area based on the calculation 
STORET model , knows diversity around final relocation place area of waste, and 
knows the relationship between diversity flora with the shallow ground water 
around final relocation place area. The determination of water using  STORET 
methods quality status for. The research is a life of observational research with the 
result of which analyzed a sort of descriptive set quantitative. Its population is set 
is the water of a well and diversity of the dump flora around selopuro ngawi. The 
way the sample well water with the random sampling to know diversity and flora 
uses the analysis vegetation to technique sampling line intercept method. Parameter 
ground water quality measured the temperature, TSS, BOD, COD, pH, Fe, Pb, 
sulphate. Analysis diversity flora relationship with ground water quality calculated 
use of correlation value pearson. 
The research results show that TSS, BOD, COD being above water quality standard 
class, while the temperature, pH, Fe, Pb, sulphate is below standard class I based 
on water quality PPRI no. 1 82 years old 2001 and permenkes 
No.492/Menkes/PER/IV/2010. The diversity of flora at the dump the end of 
selopuro be in the level of standard category diversity. There are the existence of 
the relationship between the diversity of flora and quality of ground water shallow 
which indicates that the better the quality of water is getting higher so the diversity 
of flora. 
 
Keywords:  Leachate, groundwater shallow, flora diversity, TPA selopuro 
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MOTTO 
 
“Janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah pula kamu bersedih hati, 
padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi derajatnya jika kamu beriman.” 
(QS. Al Imran : 139) 
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I. PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Lingkungan merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar manusia yang 
mempengaruhi perkembangan kehidupan manusia baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Lingkungan dipandang sebagai tempat beradanya manusia dalam 
melakukan segala aktivitas kesehariannya. Manusia dan lingkungan selalu terjadi 
interaksi timbal balik, manusia mempengaruhi lingkungan dan sebaliknya manusia 
dipengaruhi oleh lingkungan hidupnya. Keberadaan lingkungan memiliki nilai 
positif dan negatif. Nilai positifnya berupa lingkungan mampu menyediakan 
kebutuhan manusia berupa tersedianya sumber daya alam. Namun dibalik itu 
terdapat nilai negatif berupa permasalahan lingkungan yang dampaknya secara 
langsung maupun tidak langsung akan merugikan manusia.  
Permasalahan lingkungan bukan merupakan permasalahan baru. 
Permasalahan lingkungan hidup yang disebabkan karena aktivitas manusia dan 
memberikan ancaman terhadap kelangsungan kehidupan manusia, flora dan fauna. 
Daya dukung lingkungan telah menurun, sehingga lingkungan kurang atau tidak 
dapat berfungsi sebagaimana mestinya. 
Salah satu masalah lingkungan hidup yang dihadapi saat ini adalah masalah 
sampah. Pertambahan jumlah penduduk, perubahan pola konsumsi, dan gaya hidup 
masyarakat telah meningkatkan jumlah timbunan sampah, jenis, dan keragaman 
karakteristik sampah. Peningkatan daya beli masyarakat terhadap berbagai jenis 
bahan pokok dan hasil teknologi serta peningkatan usaha atau kegiatan penunjang 
pertumbuhan ekonomi suatu daerah juga memberikan kontribusi yang besar 
terhadap kualitas dan kuantitas sampah yang dihasilkan. 
Kabupaten Ngawi merupakan salah satu kabupaten yang ada di Provinsi 
Jawa Timur. Kabupaten Ngawi memiliki luas wilayah sebesar 1.295,98 km2 atau 
2,71% dari luas Provinsi Jawa Timur. Kabupaten Ngawi memiliki 3 lokasi Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA), namun hanya satu yang beroperasi, yaitu TPA 
Selopuro, di Desa Selopuro, Kecamatan Pitu, Kabupaten Ngawi. TPA Selopuro 
memiliki luas area sekitar 2,124 Ha, dengan zona aktif yang digunakan adalah 
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1,062 Ha dan sisanya digunakan untuk IPLT namun tidak difungsikan (PTMP 
Kab.Ngawi, 2013). TPA Selopuro menerapkan metode open dumping dan proses 
pengolahan air lindi yang tidak memadai. Padahal di sekitar TPA terdapat 
perumahan penduduk, keperluan air bersih diambil dari sumur gali, sarana 
pengolahan tidak dioperasikan, sehingga air lindi yang dihasilkan berpotensi untuk 
mencemari lingkungan.  
Air lindi (leachate) atau air luruhan sampah merupakan tirisan cairan 
sampah hasil ekstrasi bahan terlarut maupun tersuspensi. Pada umumnya leachate 
terdiri atas senyawa-senyawa kimia hasil dekomposisi sampah dan air yang masuk 
dalam timbulan sampah. Air tersebut dapat berasal dari air hujan, saluran hujan, air 
hujan akan masuk dan meresap ke dalam tumpukan sampah yang kemudian 
membawa zat-zat berbahaya dengan kepekatan zat pencemar yang tinggi melimpah 
atau keluar dari timbunan. Keberadaan air lindi sangat membahayakan kesehatan 
dan lingkungan karena air lindi mengandung mikroba patogen, logam berat dan 
pencemar lainnya. Unsur pencemar yang masuk ke badan air yang berasal dari lindi 
akan memberikan dampak negatif terhadap kualitas di badan air tersebut. Air 
limbah yang dibiarkan akan mempunyai efek samping yang merugikan manusia, 
yaitu membahayakan kehidupan manusia karena dapat membawa penyakit, 
merugikan dari segi ekonomi karena dapat menimbulkan kerusakan pada benda 
atau bangunan, tanaman maupun peternakan, serta merusak ekosistem, yakni 
membunuh kehidupan yang ada pada perairan. 
Selain itu, pertumbuhan tanaman di darat tergantung dari air dan unsur hara 
dalam tanah. Dalam pertumbuhan tanaman, tentunya tanaman akan menyerap air 
dan unsur hara yang ada di dalam tanah. Adanya kandungan unsur-unsur logam 
yang terlarut dalam air yang ada di dalam tanah yang diserap oleh akar tanaman 
dimungkinkan akan mempengaruhi pertumbuhan dari tanaman tersebut. Adanya 
faktor-faktor penghambat (seperti bahan beracun yang terlarut) yang akan 
mempengaruhi pertumbuhan serta keanekaragaman tanaman di sekitar TPA. 
Sehubungan dengan itu maka perlu dilakukan penelitian dan dianalisis 
pengaruh pencemaran lindi sampah TPA Selopuro terhadap kualitas air sumur 
penduduk sekitar TPA Selopuro, mengetahui keanekaragam flora yang ada di 
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sekitar TPA Selopuro, serta mengetahui hubungan antara keanekaragaman flora 
dengan kualitas air tanah dangkal. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah di atas, maka dapat 
dirumuskan masalah pokok penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana kualitas air tanah dangkal yang ada di sekitar TPA Selopuro 
berdasarkan perhitungan model STORET? 
2. Bagaimana keanekaragaman flora di sekitar TPA Selopuro?  
3. Bagaimana hubungan antara keanekaragaman flora dengan kualitas air 
dangkal di sekitar TPA Selopuro? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui kualitas air tanah dangkal di sekitar TPA Selopuro berdasarkan 
perhitungan model STORET 
2. Mengetahui keanekaragaman flora di sekitar TPA Selopuro 
3. Mengetahui hubungan antara keanekaragaman flora dengan kualitas air 
dangkal di sekitar TPA Selopuro 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitan ini adalah sebagai berikut : 
1. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang kondisi air tanah, 
sehingga masyarakat diharapkan lebih berhati-hati dalam hal penggunaan 
air tanah/air sumur. 
2. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang keanekaragaman flora 
yang hidup di sekitar TPA Selopuro 
3. Memberikan informasi kepada pemerintahan Kabupaten Ngawi dan Stake 
holder mengenai kondisi air tanah, sehingga dapat segera dilakukan 
pengelolaan sampah khususnya pengolahan air lindi sehingga tidak 
mencermari air tanah di lingkungan sekitar TPA tersebut. 
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II. LANDASAN TEORI 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Tempat Pembuangan Akhir Sampah Selopuro Ngawi 
Sampah menjadi problem yang serius di kota-kota besar maupun daerah, 
seiring dengan perkembangan jumlah penduduk semakin meningkat. Sementara 
perkembangan manajemen sampah yang tidak sebanding dengan laju timbunan 
sampah, menjadi problem yang harus segara dipecahkan. Salah satu kelemahan dari 
sistem pembuangan sampah adalah tidak adanya pengolahan air lindi, selama ini 
air lindi belum ditangani secara baik cenderung dibiarkan begitu saja sehingga 
berpotensi besar mencemari lingkungan.   
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) adalah tempat untuk memproses dan 
mengembalikan sampah ke media lingkungan secara aman bagi manusia dan 
lingkungan (UU RI No.18 tahun 2008). TPA Selopuro Ngawi sebagai satu-satunya 
TPA yang beroperasi di Kabupaten Ngawi. Lokasi TPA Selopuro berada di Desa 
Selopuro Kecamatan Pitu dengan luas area sekitar 2,124 Ha, dengan zona aktif yang 
digunakan adalah 1,062 Ha dan sisanya sebagian digunakan untuk Instalasi 
Pengolahan Limbah Tinja (IPLT), namun tidak difungsikan. Jarak dari kota menuju 
ke TPA sekitar 6 kilometer. Jumlah sampah yang diangkut ke TPA selopuro sebesar 
101 m3/hari, hanya sebesar 65% saja yang diangkut ke TPA yang didominasi oleh 
sampah organik. 
Tabel 1. Komposisi timbulan sampah rata-rata 
No Komponen % Total 
1 Organik 71,11% 
2 Anorganik  
  Kertas 6,31% 
  Plastik 19,17% 
  Kayu 0,92% 
  Kain/Tekstil 0,67% 
  Karet/Kulit 0,00% 
  Logam/Metal 0,32% 
  Gelas/Kaca 0,47% 
3 Residu 1,04% 
Sumber : Penyusunan Perencanaan Teknis Manajemen Persampahan (PTMP) 
Kab.Ngawi tahun 2013 
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Proses pengolahan sampah yang ada saat ini masih dengan open dumping. 
Proses perataan dengan menggunakan buldozer dilakukan setiap kali sampah 
masuk ke TPA. Hal ini dikarenakan kontur TPA yang cenderung berupa cekungan. 
TPA. 
 
Gambar 1. Kondisi TPA Selopuro Ngawi (Penyusunan Perencanaan 
Teknis Manajemen Persampahan (PTMP) Kab. Ngawi, 2013) 
Metode open dumping ini  kurang menguntungkan bagi kualitas air tanah. 
Cara kerja sistem tersebut cukup sederhana yaitu dengan menggali tanah dan 
melapisinya dengan tanah liat yang dihubungkan ke sarana lain, yaitu saluran gas 
dan air lindi (leachate) pada instalasi pengolahan. Sistem pengolahan ini dapat 
mencemari air tanah karena pelindihan air sampah atau air lindi. Air sampah akan 
mencemari air tanah ketika air dari pembusukan sampah organik merembes ke 
dalam tanah atau terbawa bersama air hujan yang menginfiltrasi ke dalam tanah 
(Fardiaz, 1992).  
Saat ini kondisi saluran pengumpul air lindi yang ada di TPA Selopuro tidak 
terurus, hanya tersedia kolam-kolam penampungan air lindi tanpa pemrosesan lebih 
lanjut. Air lindi yang ada nantinya akan meresap langsung ke dalam atau mengalir 
ke saluran air hujan dan mencemari air tanah dangkal disekitarnya. 
2. Pengertian Tanah 
Tanah adalah akumulasi tubuh alam bebas yang menempati sebagian besar 
permukaan planet bumi, yang mampu menumbuhkan tanaman, dan memiliki sifat 
sebagai akibat pengaruh iklim dan jasad hidup yang bertindak terhadap bahan induk 
dalam keadaan relief tertentu selama jangka waktu tertentu pula(Sundra,  1997). 
Tanah terdiri dari empat komponen utama, yaitu bahan organik, mineral, 
air, dan udara. Tanah mengandung 50% ruang pori-pori tanah, terdiri dari udara dan 
air. Volume bahan padat mengandung lebih kurang 45% mineral dan 5% bahan 
organik. Pada kandungan air yang optimal untuk pertumbuhan tanaman, maka 
persentase ruang pori-pori tanah adalah 25% terisi oleh air dan 25% oleh udara. Di 
bawah kondisi alami, perbandingan udara dan air ini selalu berubah-ubah, 
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tergantung pada cuaca dan faktor lainnya. Bahan penyusun tanah yang disebut 
terdahulu yakni bahan-bahan mineral, bahan organik serta air saling bercampur di 
dalam tanah sehingga sulit dipisahkan satu sama lainnya.   
Di Indonesia terdapat bermacam-macam jenis tanah, antara lain :organosol 
atau tanah gambut atau tanah organik, aluvial, regosol, litosol, latosol, grumusol, 
podsolik merah kuning, podsol, andosol, mediteran merah–kuning, hodmorf kelabu 
(gleisol), tanah sawah (paddy soil). Tekstur tanah di sekitar TPA Selopuro sendiri 
tergolong ke dalam jenis tanah alluvial. Jenis tanah alluvial berasal dari bahan induk 
aluvium, tekstur beraneka ragam, belum terbentuk struktur, berwarna coklat keabu-
abuan, pH bermacam-macam, konsistensi teguk (lembab), plastis (basah), dan 
kering(keras),kesuburan sedang hingga tinggi, selain itu tingkat permeabilitasnya 
rendah dan kepekaan terhadap erosibesar (Irma, 1998). 
Struktur tanah dipengaruhi juga oleh tekstur tanah, bahanorganik, tipe 
mineral dan kegiatan biologis, terutama kegiatan biologis jamur dancacing tanah. 
Tekstur dan struktur tanah mempengaruhi penyebaran pori-poritanah yang dapat 
mempengaruhi laju infiltrasi air, khususnya air lindi, kemampuan tanah dalam 
menampung air, pertumbuhan tanaman, dan proses-proses biologis dan hidrologis 
lainnya (Asdak, 2004). 
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Gambar 2. Profil Tanah Pada Umumnya (Wallwork, 1970) 
Berdasarkan gambar 3, Zona eluvial (peluruhan) mengandung 
lapisanorganik mineral, lapisan mineral terdegradasi, dan lapisan transisi.Pada 
lapisanini, sejumlah air bergerak dalam tanah dan ditahan oleh gaya-gaya kapiler 
padapori-pori kecil atau tarikan molekuler di sekeliling partikel-partikel tanah. 
Apabilakapasitas retensi dari tanah tersebut telah dihabiskan, maka air akan 
bergerak kebawah lagi ke dalam pori-pori tanah atau batuan terisi air dan mengalir 
ke dalamzona illuvial. Hal yang sama juga akan terjadi ketika air lindi merembes 
ke dalamlapisan tanah di sekitar TPA Selopuro. 
 
3. Pengertian Air Tanah 
Air merupakan bagian terbesar di dunia dan diperlukan untuk semua 
kehidupan. Secara global, dari keseluruhan air tawar yang berada di planet bumi ini 
lebih dari 97% terdiri atas air tanah. Air tanah merupakan sumber air yang paling 
banyak dimanfaatkan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Hal ini 
dikarenakan ketersediaan air tanah yang melimpah dan kualitasnya relatif lebih baik 
di banding sumber air lainnya. Selain itu, air tanah juga mengandung mineral-
mineral yang dibutuhkan oleh tubuh (Asdak, 1995). Air tanah merupakan sumber 
air yang berasal dari air hujan atau air permukaan yang meresap ke dalam tanah dan 
bergabung membentuk lapisan yang disebut akuifer. Sebagian dari air hujan yang 
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jatuh ke tanah mengalami infiltrasi mengisi rongga lapisan tanah (Matahelumual, 
2007). 
Pengelompokan air tanah berdasarkan letak kedalaman dibedakan menjadi: 
a. Air tanah dalam 
Air tanah dalam adalah air tanah yang berada dibawah lapisan air tanah 
dangkal dan diantara dua lapisan impermeable. Air tanah dalam merupakan 
akuifer bawah yang dimanfaatkan sebagai sumber air minum penduduk kota, 
perhotelan, perkantoran, dan industri. Air tanah dalam yang bertekanan besar 
dapat memancar ke permukaan tanah melalui patahan atau retakan batuan secara 
alami, sumber air ini disebut air artesis. 
b. Air Permukaan 
Air permukaan adalah air yang terkumpul di atas tanah atau di mata air, 
sungai,danau, lahan basah, atau laut. Air permukaan berhubungan dengan air 
bawah tanah atau air atmosfer. Air permukaan secara alami terisi melalui 
presipitasi dan secara alami berkurang melalui penguapan dan rembesan ke 
dalam, sehingga menjadi airtanah. Air permukaan merupakan sumber terbesar 
untuk air bersih. 
c. Air tanah dangkal 
Air tanah dangkal adalah air tanah yang berada  dibawah permukaan 
tanah dan diatas batuan impermeable. Air tanah dangkal merupakan akuifer atas 
yang disebut pula air freatis. Air tanah dangkal dimanfaatkan sebagai air untuk 
memenuhi kebutuhan sehari hari dengan membuat sumur rumahan. 
Air tanah dangkal adalah air tanah yang terjadi dari air hujan yang 
meresap ke dalam tanah dan berkumpul di atas lapisan kedap air (impermeabel) 
yang paling dekat ke permukaan bumi. Air tanah merupakan air yang terdapat 
dalam pori-pori tanah atau pada celah-celah batuan. Air tanah terbentuk dari 
air hujan. Pada saat turun hujan, sebagian titik-titik air meresap ke dalam tanah. 
Air hujan yang masuk tersebut yang menjadi ladangan air tanah.  
Lokasi air tanah di bawah permukaan memiliki distribusi ruang yang 
tidak seragam, sehingga potensi keterdapatan air tanah di muka bumi ini berbeda 
dari satu lokasi ke lokasi lain. Air tanah ditemukan pada formasi geologi 
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permeable (tembus air) yang dikenal dengan aquifer (reservoir tanah, formasi 
pengikat air, dasar-dasar tembus air) yang merupakan formasi pengikat air yang 
memungkinkan jumlah air yang cukup besar untuk bergerak melaluinya pada 
kondisi lapisan yang biasa (Seyhan, 1993). Todd (1989) juga mengemukakan 
bahwa air tanah merupakan air yang ada di bawah permukaan tanah, yang berarti 
air tersebut menempati suatu tempat yang dikenal dengan lapisan pembawa 
air/akuifer. 
Hadian et. al., (2006) mengemukakan bahwa air yang digunakan sehari-
hari telah menjalani siklus meteorik, yaitu telah melalui proses penguapan 
(evaporasi) dari laut, danau, maupun sungai, mengalami kondensasi di atmosfer, 
dan kemudian menjadi hujan yang turun ke permukaan bumi. Air hujan yang 
turun ke permukaan bumi tersebut ada yang langsung mengalir di permukaan 
bumi (surface) dan ada yang meresap ke bawah permukaan bumi (infiltration). 
Air yang langsung mengalir di permukaan bumi tersebut ada yang mengalir ke 
sungai, sebagian mengalir ke danau, dan akhirnya sampai kembali ke laut.  
4. Kualitas Air Tanah 
Kualitas air adalah mutu air yang memenuhi standar untuk tujuan tertentu. 
Syarat yang ditetapkan sebagai standar mutu air berbeda-beda tergantung tujuan 
penggunaan, sebagai contoh, air yang digunakan untuk irigasi memiliki standar 
mutu yang berbeda dengan air untuk dikonsumsi.  
Curah hujan merupakan unsur iklim yang berpengaruh terhadap kualitas air 
secara langsung. Curah hujan adalah jumlah air yang jatuh di permukaan tanah datar 
selama periode tertentu yang diukur dengan satuan tinggi milimeter (mm) di atas 
permukaan horizontal. Dalam penjelasan lain curah hujan juga dapat diartikan 
sebagai ketinggian air hujan yang terkumpul dalam tempat yang datar, tidak 
menguap, tidak meresap dan tidak mengalir.  
Air hujan yang jatuh di permukaan tanah dapat menyebabkan unsur kimia 
yang ada di permukaan tanah terlarut dalam air tersebut. Meresapnya air hujan ke 
dalam lapisan tanah mempengaruhi bergeraknya unsur kimia di dalam lapisan 
tanah. Apabila selama perjalanannya air tersebut melalui suatu batuan yang 
mengandung timbal, maka air tersebut akan mengandung timbal, apabila air 
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tersebut melalui batuan yang mengandung besi maka secara otomatis air akan 
mengandung besi, demikian seterusnya untuk unsur kimia lainnya. Semakin banyak 
air hujan yang meresap ke dalam lapisan tanah semakin besar kemungkinan 
terjadinya pencemaran. 
Kualitas air adalah sifat air dan kandungan mahluk hidup, zat, energi, atau 
komponen lain di dalam air. Kualitas air dinyatakan dengan beberapa parameter, 
yaitu parameter fisika (suhu, kekeruhan, padatan terlarut, dan sebagainya), 
parameter kimia (pH, oksigen terlarut, BOD, COD, kadar logam, dan sebagainya), 
dan parameter biologi (keberadaan plankton, bakteri, dan sebagainya) (Effendi, 
2003). 
Kriteria mutu air adalah  nilai-nilai yang didasarkan pada pengalaman dan 
kenyataan ilmiah yang dapat dipergunakan oleh pemakainya untuk menetapkan 
manfaat relatif dari air tertentu. Menurut Peraturan Pemerintah No. 82 Tahun 2001, 
mutu air adalah kondisi kualitas air yang diukur atau diuji berdasarkan parameter 
dan metode tertentu berdasarkan pada peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Sedangkan baku mutu air adalah ukuran batas atau kadar makhluk hidup, zat, energi 
dan unsur-unsur pencemar yang ditenggang keberadaannnya dalam air. 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 82 Tahun 2001 tentang pengelolaan kualitas 
air dan pengendalian pencemaran air dibagi menjadi empat kelas, yaitu: 
a. Kelas satu, air yang peruntukannya dapat digunakan untuk air baku air minum 
dan atau peruntukan lain yang mensyaratkan mutu air yang sama dengan 
kegunaan tersebut. 
b. Kelas dua, air yang peruntukannya dapat digunakan untuk sarana/prasarana 
rekreasi air, pembudidayaan ikan air tawar, peternakan, air untuk mengairi 
pertanaman, dan atau peruntukan lain yang mensyaratkan mutu air yang sama 
dengan kegunaan tersebut. 
c. Kelas tiga, air yang peruntukannya dapat digunakan untuk pembudidayaan ikan 
air tawar, peternakan, air untuk mengairi pertanaman, dan atau peruntukan lain 
yang menpersyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan tersebut. 
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d. Kelas empat, air yang peruntukannya dapat digunakan untuk mengairi, 
pertanaman dan atau untuk peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air 
yang sama dengan kegunaan tersebut. 
Kualitas air yang dinilai masih layak untuk dimanfaatkan oleh bagi 
peruntukkan tertentu sesuai ketentuanPP No.82 Tahun 2001. Parameter penentuan 
kualitas air di antaranya adalah: 
a.Bau, Rasa, dan Warna  
Bau dan rasa umumnya disebabkan karena adanya zat organik tertentu yang 
dapat menyebabkan rasa tertentu. Selain itu, kandungan zat sulfida juga dapat 
menyebabkan air menjadi berbau seperti telur busuk. Air yang normal umumnya 
tidak berasa. Rasa yang menyimpang umumnya dihubungkan dengan bau. Rasa 
yang menyimpang disebabkan oleh adanya zat-zat kimia tertentu. Warna 
merupakan salah satu indikator pencemaran yang ditunjukkan oleh air limbah. 
Warna air yang tidak normal biasanya menunjukkan adanya polusi. Warna pada 
air dapat disebabkan adanya penguraian zat organik alami seperti humus, lignin, 
tannin, dan asam organi lainnya. Selain itu, pasir, tanah, mikroorganisme (alga 
dan lumut) dan warna hasil industri (tekstil, kertas, dan pewarna makanan) juga 
dapat membuat air menjadi berwarna. Berdasarkan baku mutu air minum, air 
minum yang baik adalah tidak berbau, berasa, dan berwarna (Fardiaz, 1992). 
b. TSS (Total Suspended Solid ) 
Padatan adalah bahan yang masih tetap tinggal sebagai sisa selama 
penguapan dan mengalami pemanasan pada suhu 103-105 ºC. Bahan-bahan 
yang masih mempunyai tekanan uap kecil di bawah suhu 103-105 ºC akan hilang 
selama penguapan dan pemanasan (Jaya dkk., 2016). Padatan tersuspensi 
merupakan padatan dengan ukuran lebih besar dari satu mikron, dapat 
mengendap sendiri tanpa bantuan koagulan, meskipun dalam waktu agak lama. 
Penentuan padatan tersuspensi sangat berguna dalam analisis perairan tercemar 
dan buangan, dan dapat digunakan untuk mengevaluasi kekuatan air buangan. 
Selain itu dapat menentukan efisiensi unit-unit pengolahan. Pengendapan bahan 
ini dapat dilakukan dengan proses biologis dan flokulasi kimia (Romli dkk., 
2004). 
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Padatan tersuspensi total (TSS) adalah bahan-bahan tersuspensi (diameter > 
1µm) yang tertahan pada saringan millipore dengan diameter pori 0,45 µm 
(Effendi, 2003). TSS terdiri atas lumpur dan pasir halus serta jasad-jasad renik, 
yang terutama disebabkan oleh kikisan tanah atau erosi tanah yang terbawa ke 
badan air.   
c.BOD (Biochemical Oxygen Demand ) 
BODadalah jumlah oksigen yang diperlukan oleh mikroorganisme untuk 
menguraikan bahan organik yang terdapat dalam air pada keadaan aerobik yang 
diinkubasi pada suhu 20°C selama 5 hari, sehingga sering disebut BOD5.Nilai 
BOD5 perairan dapat dipengaruhi oleh suhu, densitas plankton, keberadaan 
mikroba, serta jenis dan kandungan bahan organik (Effendi, 2003). Nilai BOD5 
ini juga digunakan untuk menduga jumlah bahan organik di dalam air limbah 
yang dapat dioksidasi dan akan diuraikan oleh mikroorganisme melalui proses 
biologi. Berbeda dengan COD yang memberikan gambaran jumlah total bahan 
organik yang mudah terurai maupun yang sulit terurai (non biodegradable), 
BOD memberikan gambaran jumlah bahan organik yang dapat terurai secara 
biologis (bahan organik mudah urai, biodegradable organic matter) dan 
umumnya nilai BOD lebih rendah dari COD (Hariyadi, 2001). 
Biochemical Oxygen Demand adalah jumlah oksigen yang diperlukan oleh 
mikroorganisme untuk menguraikan bahan organik yang terdapat dalam air pada 
keadaan aerobik yang diinkubasi pada suhu 200C selama 5 hari, sehingga sering 
disebut BOD5 (APHA, 1989). Nilai BOD5 perairan dapat dipengaruhi oleh 
suhu,densitas plankton, keberadaan mikroba, serta jenis dan kandungan bahan 
organik (Effendi, 2003). Nilai BOD5 ini juga digunakan untuk menduga jumlah 
bahan organik di dalam air limbah yang dapat dioksidasi dan akan diuraikan oleh 
mikroorganisme melalui proses biologi.   
d. COD (Chemical Oxygen Demand ) 
COD menyatakan jumlah total oksigen yang dibutuhkan untuk 
mengoksidasi semua bahan organik yang terdapat di perairan menjadi CO2 dan 
H2O. Pada prosedur penentuan COD, oksigen yang yang dikonsumsi setara 
dengan jumlah dikromat yang diperlukan dalam mengoksidasi air sampel. Bila 
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BOD memberikan gambaran jumlah bahan organik yang dapat terurai secara 
biologis (bahan organik mudah urai, biodegradable organic matter), maka COD 
memberikan gambaran jumlah total bahan organik yang mudah terurai maupun 
yang sulit terurai (non biodegradable ) (Hariyadi, 2001). Angka COD 
merupakan ukuran bagi pencemaran air oleh zat-zat organik yang secara alamiah 
dapat dioksidasikan melalui proses mikrobiologis, dan mengakibatkan 
berkurangnya oksigen terlarut dalam air (Fardiaz, 1992). Umumnya nilai COD 
lebih tinggi dibandingkan dengan uji BOD, hal ini dikarenakan bahan-bahan 
yang stabil terhadap reaksi biologi dan mikroorganisme dapat ikut teroksidasi 
dalam uji COD (Achmad, 2004).   
e. Suhu 
Suhu suatu badan perairan dipengaruhi oleh musim, posisi lintang, 
ketinggian dari permukaan laut, waktu dalam hari, sirkulasi udara, penutupan 
awan, dan aliran serta kedalaman badan air. Suhu merupakan salah satu karakter 
yang sangat penting karena perubahan suhu dapat memberikan perubahan 
kualitas air. Perubahan suhu berpengaruh terhadap proses Fisika, Kimia dan 
Biologi badan air. Peningkatan suhu dapat mengakibatkan peningkatan 
viskositas, reaksi kimia, evaporasi dan volatilisasi. Peningkatan suhu juga dapat 
menyebabkan penurunan kelarutan gas dalam air, seperti O2, CO2, N2 dan 
sebagainya (Effendi, 2003). 
f. pH 
Nilai derajat keasaman (pH) dapat didefinisikan sebagai ukuran dari 
aktivitas ion hidrogen (H+) yang menunjukkan suasana asam atau basa. Pescod 
(1973) menyatakan bahwa nilai pH menunjukkan tinggi rendahnya konsentrasi 
ion hidrogen dalam air. Kemampuan air untuk mengikat atau melepaskan 
sejumlah ion hidrogen akan menunjukkan apakah perairan tersebut bersifat asam 
atau basa. Air limbah dengan kondisi yang tidak netral akan menyulitkan proses 
biologis, sehingga mengganggu proses penjernihan. Semakin kecil nilai pH nya, 
maka air tersebut bersifat asam. Air buangan yang bersifat asam atau basa dapat 
menurunkan daya pembersih (Trisnawulan, 2007). Nilai pH perairan dapat 
berfluktuasi karena dipengaruhi oleh aktivitas fotosintesis, respirasi organisme 
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akuatik, suhu dan keberadaan ion-ion di perairan tersebut. Nilai pH air lindi pada 
tempat pembuangan sampah perkotaan berkisar antara 1.5 – 9.5 (Yatim dan 
Mukhlis, 2013). 
 
 
g.Timbal (Pb) 
Keberadaan logam-logam di dalam air selain dapat mengganggu proses 
enzimatik juga menyebabkan polusi khususnya logam Pb. Logam Pb sangat 
reaktif terhadap ikatan ligan dengan sulfur dan nitrogen sehingga mengganggu 
sistem fungsi metaloenzim (bersifat racun) terhadap metabolisme sel itu sendiri. 
Apabila sitoplasma mengikat logam yang salah (non-esensial) atau sitoplasma 
mengikat logam lain yang bukan semestinya maka akan dapat menyebabkan 
rusaknya kemampuan katalitik (detoksikasi) dari sel tersebut. Hal ini sering 
terjadi pada sel-sel respirasi yaitu epitel insang yang menjadi rusak karena 
beberapa logam terikat sebagai ligan. Beberapa faktor yang mempengaruhi laju 
absorpsi logam dalam air yaitu kadar garam (air laut), alkalinitas (air tawar), 
hadirnya  senyawa kimia lain, temperatur, pH, besar kecilnya organisme dan 
kondisi kelaparan dari organisme (Darmono, 1995). 
h. Besi (Fe) 
Besi adalah salah satu elemen kimiawi yang dapat ditemui pada hamper setiap 
tempat di bumi, pada semua lapisan geologis dan semua badan air. 
Padaumumnya, besi yang ada di dalam air dapat bersifat terlarut sebagai Fe2+ 
(ferro) atau Fe3+ (ferri), tersuspensi sebagai butiran koloid (diameter <1µm) atau 
lebih besar, seperti Fe2O3, FeO, Fe(OH)3 dan sebagainya, serta tergabung dengan 
zatorganik atau zat padat yang anorganik (Alaerts, 1984). Besi dalam bentuk 
ferromaupun ferri tergantung pada nilai pH dan kandungan oksigen terlarut. 
Pada pHnormal dan terdapat oksigen yang cukup, kandungan besi ferro yang 
terlarut akandioksidasi menjadi ferri yang mudah terhidrolisa membentuk 
endapan ferrihidroksida yang tidak larut dan mengendap di dasar perairan 
sehingga membentukwarna kemerahan pada substrat dasar. Kadar besi yang 
tinggi terdapat pada airyang berasal dari air tanah dalam yang bersuasana 
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anaerob atau dari lapisan dasarperairan yang sudah tidak mengandung oksigen. 
Kadar besi pada perairan alamiberkisar antara 0.05 ± 0.2 mg/L (Boyd, 1988 in 
Effendi, 2003) pada air tanahdalam dengan kadar oksigen yang rendah kadar 
besinya dapat mencapai 10±100mg/L. Kadar besi > 1,0 mg/L dianggap 
membahayakan kehidupan organismeakuatik. Sedangkan bagi perairan yang 
diperuntukkan bagi keperluan pertaniansebaiknya memiliki kadar besi yang 
tidak lebih dari 20 mg/L (Effendi, 2003). 
i. Sulfat 
Sulfat adalah bentuk sulfur utama dalam perairan dan tanah. Di perairanyang 
diperuntukkan bagi air minum sebaiknya tidak mengandung senyawanatrium 
sulfat (Na2SO4) dan magnesium sulfat (MgSO4) (Hariyadi, 1992). Diperairan, 
sulfur berikatan dengan ion hidrogen dan oksigen. Reduksi(pengurangan 
oksigen dan penambahan hidrogen) anion sulfat menjadi hidrogen sulfida pada 
kondisi anaerob dalam proses dekomposisi bahan organik menimbulkan bau 
yang kurang sedap dan meningkatkan korosivitas logam. 
SO4
2- + bahan organik bakteri S2- + H2O + CO2 S2- + 2 H+ anaerob H2S 
Pada perairan alami yang mendapat cukup aerasi biasanya tidak 
ditemukanH2S karena telah teroksidasi menjadi sulfat. Kadar sulfat pada 
perairan tawaralami berkisar antara 2 ± 80 mg/L. Kadar sulfat air minum 
sebaiknya tidakmelebihi 400 mg/L (Effendi, 2003). 
5. Pencemaran Air Tanah 
Pencemaran air adalah peristiwa masuknya zat, energi, unsur, atau 
komponen lainnya ke dalam air sehingga menyebabkan kualitas air terganggu. 
Kualitas air yang terganggu ditandai dengan perubahan bau, rasa, dan warna 
(Sastrawijaya, 2000). Menurut PP No.82 tahun 2001, pencemaran air adalah 
masuknya atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, dan atau komponen lain 
ke dalam air oleh kegiatan manusia sehingga kualitas airturun sampai ke tingkat 
tertentu yang menyebabkan air tidak dapat berfungsi sesuai dengan peruntukannya. 
Aktivitas manusia merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap 
penurunan kualitas air tanah dan tidak jarang menimbulkan pencemaran. Sumber-
sumber yang dapat menimbulkan penurunan kualitas air tanah adalah intrusi air 
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laut, limbah kota, limbah industri, dan limbah pertanian. Apabila air yang tercemar 
masuk ke dalam tanah dan di dalam tanah belum mengalami pembersihan alami, 
maka akan mengakibatkan penurunan kualias air dari aslinya. Penurunan tersebut 
ditandai dengan naiknya unsur-unsur kimia air, bakteri, perubahan keadaan fisika 
air (Fardiaz, 1992).  
Air dapat merembes melalui tanah yang bersifat permeabel namun tidak 
dapat menembus lapisan lempung yang kedap air yang disebut lapisan 
impermeabel. Proses kontaminasi air tanah atau masuknya kontaminan ke dalam 
air tanah tidak dapat lepas dari dua proses, yaitu infiltrasi dan dispersi (perkolasi) 
(Asdak, 1995). Infiltrasi merupakan proses masuknya air beserta bahan-bahan yang 
terlarut di dalamnya ke dalam lapisan tanah. Besarnya infiltrasi tergantung dari sifat 
tanah, semakin kecil pori-pori tanah makin sedikit infiltasi yang terjadi. Dispersi 
merupakan hasil simultan dari gerakan bahan-bahan yang tercampur di dalam air 
secara mekanis dan fisika-kimia untuk menghasilkan suatu bentuk campuran yang 
homogen (Kusumawati, 2012).  
Proses pencemaran juga dapat diakibatkan oleh keadaan fisik atau 
konstruksi sumur yang buruk. Pemilihan lokasi sumur yang berdekatan dengan 
daerah buangan akan mempengaruhi resiko resapan bahan pencemar. Jarak 
genangan air terhadap sumur juga berpengaruh dalam suatu lingkungan dengan 
rumah yang padat, kualitas air sumur dapat terpengaruh oleh pengelolaan air 
buangan kamar mandi dan septik tank. Selain itu, tanah dengan kemiringan besar 
(derajat kemiringan yang besar) akan mudah mengalirkan air sehingga lokasi sumur 
yang berdekatan dengan sungai dengan kemiringan yang besar dapat menjadi 
penyebab penurunan kualitas air sumur (Kartasapoetra dkk, 2005). 
6. Penentuan Tingkat Degradasi Air Tanah 
Sampah merupakan salah satu permasalahan yang selalu menyebabkan 
pencemaran di samping limbah pertanian dan limbah industri. Menurut Undang- 
Undang No. 18 Tahun 2008, sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia 
dan/atau proses alam yang berbentuk padat. Pembuangan sampah secara rutin ke 
dalam TPA dapat menimbulkan pencemaran terhadap daerah yang dialiri oleh air 
lindi tersebut. Sampah yang bertambah secara terus-menerus akan lebih berpotensi 
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mencemari lingkungan. Penguraian sampah organik bisa menghasilkan zat hara, 
zat-zat kimia yang bersifat toksik dan bahan-bahan organik terlarut. Semua zat 
tersebut akan mempengaruhi kualitas air, baik air permukaan maupun air tanah dan 
perubahan tersebut berpengaruh terhadap sifat Fisik, Kimia, dan Biologi perairan 
(Boyd, 1982). 
Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Pasal 14 ayat (2) Peraturan 
Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan 
Pengendalian Pencemaran Air menetapkan adanya Pedoman Penentuan Status 
Mutu Air. Status mutu air adalah tingkat kondisi mutu air (kualitas air) yang 
menunjukkan kondisi cemar atau kondisi baik pada suatu sumber air dalam waktu 
tertentu dengan membandingkan dengan baku mutu air yang ditetapkan.  
a) Penentuan Status Mutu Air dengan Metode STORET 
Metoda STORET merupakan salah satu metoda untuk menentukan 
status mutu air yang umum digunakan. Dengan metoda STORET ini dapat 
diketahui parameter-parameter yang telah memenuhi atau melampaui baku 
mutu air. Secara prinsip metoda STORET adalah membandingkan antara 
data kualitas air dengan baku mutu air yang disesuaikan dengan 
peruntukannya guna menentukan status mutu air. 
Prinsip dari metode ini adalah membandingkan antara data kualitas 
dengan baku mutu yang disesuaikan dengan peruntukkannya guna 
menentukan status mutu air (Kepmen LH No. 115 Tahun 2003). 
Tahapan analisis data untuk menentukan indeks STORET adalah 
sebagai berikut : (1) Data hasil pengukuran untuk tiap parameter dibuat 
tabulasi nilai kadar maksimum, minimum maupun rata-rata yang kemudian 
dibandingkan dengandata hasil pengukuran dan nilai baku mutu yang sesuai 
dengan peruntukannya. (2) Jika hasil pengukuran memenuhi nilai baku 
mutu air (hasil pengukuran  =  bakumutu) maka diberi skor 0. (3) Jika hasil 
pengukuran tidak memenuhi nilai baku mutu air (hasil pengukuran > baku 
mutu) maka diberi skor sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4. (4) Jumlah 
negatif dari seluruh parameter dihitung dan ditentukan status mutunyadari 
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jumlah skor yang diperoleh dengan menggunakan Sistem EPA 
(Environmental Protection Agency).  
 
 
 
Tabel 2. Penentuan status mutu air dengan Metode STORET 
Jumlah 
contoh 
Nilai Parameter 
Fisika Kimia Biologi 
< 10 Minimum -1 -2 -3 
Maksimum -1 -2 -3 
Rata-rata -3 -6 -9 
10 Minimum -2 -4 -6 
Maksimum -2 -4 -6 
Rata-rata -6 -12 -18 
Sumber : Kepmen LH No. 115 Tahun 2003 
Cara untuk menentukan status mutu air adalah dengan menggunakan 
sistem nilai dari “US-EPA (Environmental Protection Agency)” dengan 
mengklasifikasikan mutu air dalam empat kelas, yaitu : 
B. Kelas A : baik sekali, skor = 0   memenuhi baku mutu 
C. Kelas B : baik, skor = -1 s/d -10   cemar ringan 
D. Kelas C : sedang, skor = -11 s/d -30   cemar sedang 
E. Kelas D : buruk, skor ≥ -31    cemar berat 
7. Air Lindi (leachate) 
Air lindi(leachate) atau air luruhan sampah merupakan tirisan cairan 
sampah hasil ekstrasi bahan terlarut maupun tersuspensi. Air lindi merupakan air 
dengan konsentrasi kandungan organik yang tinggi yang terbentuk dalam landfill 
akibat adanya air hujan yang masuk ke dalam landfill (Priyono dan Wahyu, 2008). 
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Leachate (air lindi) yang dihasilkan dari sampah domestik umumnya mempunyai 
karakteristik kandungan bahan organik yang tinggi, selama ini penanganan air air 
lindi  dari sampah domestik adalah  dengan  cara  ditampung  dan  diolah di sistem 
pengolahan. Hal ini biasanya  dilakukan di tempat  pembuangan akhir sampah yang 
yang ada fasilitas pengumpul air air lindi  serta instalasi pengolahan air lindi, tetapi 
kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa sistem dengan  fasilitas  ini sangat  
jarang dijumpai, baik di kota besar maupun  daerah. Sehingga pengolahan air lindi 
yang dijumpai di lokasi tempat pembuangan akhir sampah, kebanyakan hanya 
ditampung  dan langsung  dibuang  ke lingkungan, termasuk sebagian terinfiltrasi 
ke dalam tanah sehingga dapat mencemari tanah.  
Air lindi kaya akan kandungan bahan organik, anorganik dan 
mikroorganisme selain itu air lindi juga mengandung logam berat cukup tinggi (US-
EPA ,1988), sehingga apabila air lindi tersebut tidak diolah  dan  langsung  dibuang 
ke dalam tanah dapat mencemari tanah dan air tanah.  
Air lindi adalah cairan dari sampah yang mengandung unsur- unsur terlarut 
dan tersuspensi. Menurut Damanhuri (2010), air lindi  merupakan cairan yang 
keluar dari tumpukan sampah, dan ini salah satu bentuk pencemaran lingkungan 
yang dihasilkan oleh timbunan sampah. Sampah yang tertimbun di lokasi TPA 
(Tempat Pembuangan Akhir) mengandung zat organik, jika hujan turun akan 
menghasilkan air lindi dengan kandungan mineral dan zat organik tinggi, bila 
kondisi aliran air lindi dibiarkan mengalir ke permukaan tanah dapat menimbulkan 
efek negatif bagi lingkungan sekitarnya termasuk bagi manusia.  
Karakter air lindi atau  sangat bervariasi tergantung dari proses- proses yang 
terjadi di dalam landfill, yang meliputi proses fisik, kimia dan biologis. Sedangkan 
faktor-faktor yang mempengaruhi proses yang terjadi di landfill antara lain : jenis 
sampah, lokasi landfill, hidrogeologi dan sistem pengoperasian, faktor tersebut 
sangat bervariasi pada suatu tempat pembuangan yang satu dengan yang lainnya, 
begitu pula aktivitas biologis serta proses yang terjadi pada timbunan sampah baik 
secara aerob maupun anaerob. Dengan adanya hal tersebut maka akan 
mempengaruhi pula produk yang dihasilkan akibat proses dekomposisi seperti 
kualitas dan kuantitas air lindi serta gas, sebagai contoh bila suatu TPS banyak 
menimbun sampah jenis organik maka karakter air lindi yang dihasilkan akan 
mengandung zat organik tinggi, yang disertai bau. 
Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengetahui karakteristik air lindi, 
pada umumnya hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa parameter air lindi yaitu 
mengandung BOD, COD jauh lebih besar daripada air buangan. Air lindi yang 
berasal dari timbunan sampah yang masih baru, biasanya ditandai oleh kandungan 
asam lemak volatile dan rasio BOD dan COD yang tinggi, sementara air lindi dari 
timbunan sampah yang lama akan mengandung BOD, COD dan konsentrasi 
pencemar yang lebih rendah.  
20 
 
Pada umumnya air lindi  memiliki nilai rasio BOD5/COD sangat rendah 
(<0,4). Nilai rasio yang sangat rendah ini mengindikasikan  bahwa  bahan  organik  
yang terdapat dalam air lindi bersifat sulit untuk didegradasi secara biologis. Angka 
perbandingan yang semakin rendah mengindikasikan  bahanorganik sangat  sulit 
terurai  (Alaerts dan Santika, 1984). Komposisi air lindi sangat  bervariasi  karena  
proses pembentukannya dipengaruhi oleh karakteristik sampah (organik-
anorganik), mudah tidaknya penguraian (larut-tidak larut), kondisi tumpukan 
sampah (suhu, pH, kelembaban,umur), karakteristik sumber air (kuantitas dan 
kualitas air yang dipengaruhi iklim dan hidrogeologi), komposisi tanah penutup, 
ketersediaan nutrien dan mikroba, dan kehadiran in hibitor (Arsyad, 1989).  
Kuantitas dan kualitas air air lindi juga dapat dipengaruhi oleh iklim. 
Infiltrasi air hujan dapat membawa kontaminan dari  tumpukan sampah dan 
memberikan kelembaban yang dibutuhkan bagi proses penguraian biologis dalam 
pembentukan air air lindi (Pohland dan Harper, 1985). Meskipun sumber dari 
kelembabannya mungkin dibawa oleh sampah masukkannya, tetapi sumber utama 
dari pembentukkan air lindi ini adalah adanya infiltrasi air hujan. Jumlah hujan yang 
tinggi dan sifat timbunan yang tidak solid akan mempercepat pembentukkan dan 
meningkatkan kuantitas air air lindi yang dihasilkan (Pohland dan Harper, 1985). 
Pohland dan Harper (1985) menyatakan bahwa umur tumpukan sampah juga bisa 
mempengaruhi kualitas air lindi dan gas yang terbentuk. Perubahan kualitas air lindi 
dan gas menjadi parameter utama dalam mengetahui tingkat stabilisasi tumpukan 
sampah. Oleh karena itu, komposisi kimiawi air lindi dan kekuatan bahan pencemar 
organik yang dihasilkannya bervariasi untuk tiap lokasi pembuangan sampah.  
8. Keanekaragaman Hayati 
Keanekaragaman hayati dapat diartikan sebagai keanekaragaman makhluk 
hidup di berbagai kawasan di muka bumi, baik di daratan, lautan, maupun tempat 
lainnya. Keanekaragaman makhluk hidup ini merupakan kekayaan bumi yang 
meliputi hewan, tumbuhan, mikroorganisme dan semua gen yang terkandung di 
dalamnya, serta ekosistem yang dibangunnya.  
Keanekaragaman hayati melingkupi berbagai perbedaan atau variasi 
bentuk, penampilan, jumlah, dan sifat-sifat yang terlihat pada berbagai tingkatan, 
baik tingkatan gen, tingkatan spesies maupun tingkatan ekosistem. Berdasarkan hal 
tersebut, para pakar membedakan keanekaragaman hayati menjadi tiga tingkatan, 
yaitu : 
a. Keanekaragaman gen  
Gen atau plasma nuftah adalah substansi kimia yang menentukan sifat 
keturunan yang terdapat di dalam lokus kromosom. Setiap individu makhluk 
hidup mempunyai kromosom yang tersusun atas benang-benang pembawa sifat 
keturunan yang terdapat di dalam inti sel. Sehingga seluruh organisme yang ada 
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di permukaan bumi ini mempunyai kerangka dasar komponen sifat menurun 
yang sama. Kerangka dasar tersebut tersusun atas ribuan sampai jutaan faktor 
menurun yang mengatur tata cara penurunan sifat organisme. Walaupun 
kerangka dasar gen seluruh organisme sama, namun komposisi atau susunan, 
dan jumlah faktor dalam kerangka bisa berbeda-beda. Perbedaan jumlah dan 
susunan faktor tersebut akan menyebabkan terjadinya keanekaragaman gen. 
Keanekaragaman gen adalah tingkat variasi pada organisme sejenis sebagai 
akibat interaksi antar gen di dalam genotipnya dengan lingkungan sehingga 
memunculkan sifat yang berbeda sekalipun gennya sama. Contoh 
keanekaragaman tingkat gen adalah tanaman bunga mawar putih, bunga mawar 
merah, dan mawar kuning yang memiliki perbedaan, yaitu berbeda dari segi 
warna bunga. 
b. Keanekaragaman Tingkat Jenis 
Spesies atau jenis memiliki pengertian yaitu individu yang mempunya 
persamaan secara morfologis, anatomis, fisiologis dan mampu saling kawin 
dengan sesamanya (inter hibridisasi) yang menghasilkan keturunan yang fertil 
(subur) untuk melanjutkan generasinya. Keanekaragaman tingkat jenis 
merupakan variasi yang terjadi pada tingkat individu sebagai akibat pengaruh 
keanekaragaman yang membentuk genotip individu-individu tersebut. 
Keanekaragaman tingkat jenis, contohnya variasi pada jenis kelapa (Cocos 
nucifera), yaitu ada kelapa gading, kelapa kopyor, dan kelapa hijau adalah 
berbeda varietasnya, tetapi sama jenisnya. Individu yang satu dengan individu 
yang lainnya memiliki persamaan dan perbedaan. Makin banyak persamaannya 
atau makin sedikit perbedaannya, makin dekat kekerabatannya, dan sebaliknya.  
c. Keanekaragaman Tingkat Ekosistem 
Istilah Ekosistem berasal dari bahasa Greek, yaitu Ecosistem (oikos= 
rumah tangga,+sistema = keseluruhan bagian-bagian sebagai satu kesatuan). 
Ekosistem berarti satu kesatuan yang ada dalam rumah tangganya, yaitu satu 
kesatuan antara semua makhluk hidup dengan lingkungan abiotiknya. Seringkali 
faktor abiotik menjadi faktor pembatas bagi pertumbuhan dan perkembangan 
makhluk hidup. Faktor pembatas dapat berupa perbedaan iklim, bentang alam 
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yang luas, keadaan air tanah dan mineral yang mempengaruhi pertumbuhan 
organisme. Oleh karena setiap jenis makhluk hidup memiliki daya toleransi, 
adaptasi, dan suksesi yang berbeda-beda terhadap lingkungan yang berbeda-
beda, menyebabkan di dunia terjadi keanekaragaman ekosistem maupun bioma.  
9. Keanekaragaman Flora 
Flora adalah semua jenis tumbuhan yang merupakan kekayaan suatu 
tempat. Lebih dari 10% dari flora dunia dapat ditemui di Indonesia. Bahkan 
terdapat jenis flora yang sifatnya endemik, yaitu flora yang hanya terdapat di 
daerah tertentu. Dalam pertumbuhannya keanekaragaman flora sangat 
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti perbedaan relief di permukaan bumi, 
kelembaban, temperatur udara, curah hujan, keadaan tanah (tekstur, struktur, 
kandungan udara dalam tanah, air tanah, mineral atau unsur hara). Dalam 
keadaan tanah yang yang memiliki tekstur mudah menyerap air, daya ikat tanah 
terhadap air sangat besar. Tanah dengan tekstur tersebut cenderung mudah 
melepaskan unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Curah hujan yang tinggi juga 
akan mempengaruhi peresapan air dalam tanah. Unsur pencemar dari lingkungan 
sekitar yang terbawa oleh aliran air hujan yang masuk ke badan air akan 
mempengaruhi kondisi tanah dan kualitas air yang nantinya akan diserap oleh 
akar tanaman. Kondisi tanah yang memiliki pH asam lebih cenderung 
melarutkan logam berat dalam air, sehingga konsentrasi logam dalam air tanah 
dapatmeningkat (Masonet. al., 2003). 
Disamping itu keberadaan tanaman di sekitar TPA sangat diperlukan 
guna menyerap unsur logam yang masuk ke dalam badan air. Ali (2011) 
mengatakan, tanaman meremediasi polutan organik melalui tiga cara, yaitu 
menyerap secara langsung bahan kontaminan, mengakumulasi metabolisme non 
fitotoksik ke sel-sel tanaman, dan melepaskan eksudat dan enzim yang dapat 
menstimulasi aktivitas mikroba, serta menyerap mineral pada daerah rizosfer. 
Tanaman juga dapat menguapkan sejumlah uap air. Penguapan ini dapat 
mengakibatkan migrasi bahan kimia. Pemilihan batang tanaman yang baik 
merujuk pada pernyataan (Tchobanoglous, 1977) tersebut. Tanaman akan 
mampu meremediasi polutan jika tanaman tersebut sudah mencapai usia dewasa. 
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Tanaman bambu air memiliki batang dengan kandungan silikat yang tinggi, yang 
berguna mengikat partikel logam yang terserap oleh akar tanaman.    
Dalam menentukan keanekaragaman flora perlu dilakukan suatu 
kegiatan analisis vegetasi dimana salah satu bentuk kegiatan analisis vegetasi 
yang umum dilakukan adalah pengenalan struktur dan komposisi tumbuhan 
penyusunnya dengan cara mengukur densitas (kepadatan atau kerapatan), 
dominansi (kerimbunan atau penutupan), frekuensi (penyebaran), biomassa, dan 
nilai penting populasi tumbuhan penyusunnya serta indeks keanekaragamannya. 
B. Kerangka Berpikir 
Sampah adalah suatu bahan terbuang atau dibuang dari sumber hasil aktivitas 
manusia maupun proses alam yang belum mempunyai nilai ekonomis. Selain itu, 
sampah merupakan bahan buangan yang berpotensi menimbulkan pencemaran 
terhadap lingkungan, khususnya pencemaran air tanah. Pembuangan akhir 
merupakan tahap terakhir dalam pengelolaan sampah. Tempat Pembuangan Akhir 
(TPA) Selopuro Ngawi masih menggunakan sistem pembuangan terbuka, sistem 
ini banyak menimbulkan pengaruh negatif terhadap lingkungan terutama pada 
pemukiman sekitar TPA. Jenis sampah yang dibuang ke TPA berupa sampah 
organik maupun anorganik. Sampah organik yang tertimbun akan mengalami 
proses dekomposisi, salah satu hasil dekomposisi yang berupa cairan disebut air 
lindi (leachate) yang dapat menimbulkan pencemaran air tanah maupun air 
permukaan. 
Air lindi merupakan salah satu hasil dekomposisi sampah di sekitar TPA. 
Keberadaan air lindi yang tidak dikelola dengan baik dapat mencemari akuifer dan 
sumber air minum, serta membahayakan kesehatan dan lingkungan karena air lindi 
mengandung mikroba patogen, logam berat dan jenis lainnya. Air limbah yang 
dibiarkan akan mempunyai efek samping yang merugikan manusia, yaitu 
membahayakan kehidupan manusia karena dapat membawa penyakit, merugikan 
dari segi ekonomi karena dapat menimbulkan kerusakan pada benda atau bangunan, 
tanaman maupun peternakan, serta merusak ekosistem, yakni membunuh 
kehidupan yang ada pada perairan. Air lindian dari sampah cepat atau lambat akan 
mencapai akuifer tanah dan menyebar mengikuti pola penyebaran air tanah di 
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sekitar lokasi TPA. Mengingat TPA Selopuro merupakan salah satu TPA yang ada 
di kota Ngawi dimana proses pengolahan air lindinya masih kurang memadai, maka 
perlu dilakukan analisis kualitas air tanah dangkal akibat air lindi (leachate) di 
lingkungan TPA Selopuro sekaligus mengetahui keanekaragaman flora disekitar 
TPA tersebut dan mengetahui hubungan antara keanekaragaman flora dengan 
kualitas air tanah dangkal. Analisis kualitas air tanah yang dilakukan mengacu pada 
ketetapan baku mutu air kelas I yang ditetapkan oleh PPRI No. 82 tahun 2001 dan 
PerMenKes RI No.492/Menkes/PER/IV/2010 tentang persyaratan kualitas air 
minum. Analisis keanekaragaman flora dilakukan menggunakan teknik sampling 
metode metode garis berpetak. Sedangkan analisis hubungan antara 
keanekaragaman flora dengan kualitas air tanah dangkal dilakukan menggunakan 
uji korelasi pearson.   
25 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tempat Pembuangan Akhir Sampah Selopuro Kab Ngawi 
Sampah Anorganik Sampah Organik 
Air Lindi 
Air Tanah Dangkal 
Faktor kimia : 
BOD, COD, Pb, 
pH, Fe, Sulfat 
Faktor Fisika : 
Suhu, Bau, Rasa, 
Warna, TSS 
Kualitas Air Tanah Dangkal 
Air Hujan 
Kenekaragaman Flora 
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Tumpukan Sampah 
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III.METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2018. Pengambilan sampel 
dilakukan di TPA Selopuro, pengambilan sampel air tanah dangkal dan pengukuran 
keanekaragaman flora dilakukan di sekitar TPA Selopuro Kabupaten Ngawi 
Provinsi Jawa Timur. Pengujian dilakukan di Laboratorium FMIPA Universitas 
Sebelas Maret Surakarta.  
 
Gambar 4. Peta lokasi TPA Selopuro Ngawi 
 
B. Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan sebagai berikut: 
1. Alat      2. Bahan 
a. Botol plastik bersih 1000 mL 
b. Satu set alat analisis kualitas air 
(parameter fisika dan kimia) 
a. Akuades 
b. Sampel air sumur 
c. Sampel air lindi 
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c. Alat tulis 
d. Rol meter 
e. Rafia 
f. Termometer 
g. pH meter 
d. Flora di sekitar TPA Selopuro 
 
C. Cara Kerja 
1. Pengambilan Sampel Air Tanah Dangkal dan Air Lindi 
Teknik sampling air lindi diambil dari lokasi TPA selopuro, sedangkan 
pengambilan air dangkal dilakukan melalui dua tahap yaitu penentuan 
pengelompokan jarak lokasi air tanah dangkal dari TPA selopuro. Tahap kedua 
menentukan titik sampel sumur penduduk yang ada di daerah tersebut dengan 
teknik sampling. Pengambilan sampel air sumur dilakukan pada 3 lokasi sampling 
dengan mempertimbangkan jarak lokasi dengan TPAyaitu (1) 25m, (2) 50m, (3) 
75m.Pemilihan lokasi mempertimbangkan letak sumur yang tidak jauh dari TPA 
tersebut Waktu pengambilan sampel dilakukan pada pagi hari yaitu pukul 07.00 
WIB. Sampel air sumur yang akan diambil, sebelum diambil perlu dihomogenkan 
terlebih dahulu. 
2. Pengujian Sampel Air Tanah Dangkal dan Air Lindi 
Pada masing-masing lokasi sampling diambil sebanyak 1 liter kemudian 
dilakukan uji parameter fisika dan kimia. Parameter yang dianalisis antara lain 
warna, rasa, bau, suhu, pH, TSS, BOD5, COD, sulfat, besi dan timbal. 
a. Pengukuran Organoleptik (Bau, Rasa, dan Warna) (SNI 06-6989.24: 
2005) 
Pengamatan dilakukan secara langsung dengan organ pembau, perasa, dan 
penglihatan yang dilakukan tiga pengulangan oleh 10 orang. Hasil pengamatan 
dinyatakan dengan jernih atau tidak jernih untuk pengamatan warna. Tanda positif 
(+) atau negatif (-) ditulis sebagai hasil pengamatan terhadap rasa, bau dan warna. 
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Tanda (+) menunjukkan adanya warna, rasa dan bau, sedangkan tanda (-) 
menunjukkan tidak ada warna, rasa dan bau pada sampel. 
b. Pengukuran Total Padatan Tersuspensi (TSS) (SNI 06-6989.3: 2004) 
Kertas saring diletakkan pada alat penyaring dan dibilas tiga kali dengan 
akuades masing-masing sebanyak 20 mL. Alat pengisap dinyalakan untuk 
menghisap adanya air pada kertas saring. Kertas saring diambil dan dikeringkan 
dalam oven dengan suhu 103-105 °C selama 1 jam. Kemudian didinginkan dalam 
desikator selama 10 menit dan ditimbang. Penimbangan dilakukan sampai 
diperoleh bobot konstan. Contoh (filtrat hasil pengendapan optimum) sebanyak 
beberapa ml diaduk sampai homogen dan disaring dengan menggunakan kertas 
saring yang telah diketahui bobot konstannya pada cawan Gochdilengkapi dengan 
alat pengisap. Kemudian kertas saring dibilas tiga kali dengan akuades masing-
masing sebanyak 10 mL. Setelah itu, kertas saring diambil dan dikeringkan dalam 
oven dengan suhu 103-105 °C selama 1 jam. Kertas saring didinginkan dalam 
desikator selama 10 menit dan kemudian ditimbang. Penimbangan dilakukan 
sampai diperoleh bobot konstan. 
TSS (
mg
L
) :
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡𝑟𝑒𝑠𝑖𝑑𝑢𝑘𝑒𝑟𝑡𝑎𝑠𝑠𝑎𝑟𝑖𝑛𝑔(𝑚𝑔)
𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ (𝐿)
 
c. Pengukuran Suhu (SNI 06-6989.23: 2005) 
Pengukuran dilakukan menggunakan thermometer, air raksa dalam 
termometer akan memuai atau menyusut sesuai dengan panas air yang diperiksa, 
sehingga suhu air dapat dibaca pada skala termometer (°C). Termometer langsung 
dicelupkan ke dalam sampel dan biarkan selama 2 sampai 5 menit sampai 
termometer menunjukkan nilai yang stabil. Catat pembacaan skala termometer 
tanpa mengangkat lebih dahulu thermometer dari air.   
d. Pengukuran pH (SNI 06-6989.11: 2004) 
Metode pengukuran pH dilakukan menggunakan pH-meter. Pengukuran 
dilakukan dengan kalibrasi alat pH-meter dengan larutan penyangga sesuai 
instruksi kerja alat setiap kali akan melakukan pengukuran. Setelah alat dikeringkan 
dengan kertas tisu dan elektroda dibilas dengan air suling dan larutan sampel, 
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elektroda dicelupkan ke dalam larutan sampel hingga menunjukkan nilai pH yang 
stabil dan catat hasil pembacaan skala.   
e. Pengukuran BOD (SNI 6989.72: 2009)  
Pengukuran BOD dilakukan dengan metode Iodometri modifikasi Azida, 
oksigen terlarut dalam larutan basa kuat mengoksidasi mangan sulfat dan 
membentuk endapan mangan oksida hidrat. Sebanyak 300 mL air contoh 
dimasukkan ke dalam botol BOD, ditambah 2 mL larutan mangan sulfat, 2 ml 
larutan azida NaOH-KI, kemudian tutup botol dengan hati-hati dan cepat supaya 
udara tidak masuk dan kocok. Diamkan larutan selama 2 menit, tambahkan 2 mL 
asam sulfat pekat, tutup kembali botol dengan cepat dan hati-hati, kemudian larutan 
dicampur hingga rata. Masukkan sebanyak 50 mL larutan contoh di atas kemudian 
titrasi dengan larutan Natrium tiosulfat 0.025 N yang sudah distandarisasi hingga 
terjadi perubahan warna dari merah coklat menjadi kuning muda. Setelah itu larutan 
ditambah 1-2 mL indikator amilum hingga larutan berwarna biru. Volume Natrium 
tiosulfat dicatat sebagai BOD5. 
Banyaknya volume penggunaan natrium tiosulfat dimasukkan dalam rumus 
perhitungan berikut : 
𝐵𝑂𝐷0
𝐵𝑂𝐷5
∶
(𝑉. 𝑁)𝑁𝑎2𝑆2𝑂3𝑥 𝑣𝑜𝑙. 𝑏𝑜𝑡𝑜𝑙 𝑥 1000 𝑥 𝐵𝐸𝑂2
𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ(𝑣𝑜𝑙 𝑏𝑜𝑡𝑜𝑙 − 4)
 
𝐵𝑂𝐷5: (𝐵𝑂𝐷0 − 𝐵𝑂𝐷5)𝑥 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛 
f. Pengukuran Kebutuhan Oksigen Kimia (KOK/COD) (SNI 6989.2: 2009) 
Pengukuran KOK dengan prinsip oksidasi secara kimiawi menggunakan 
K2Cr2O7 berlebih. Penggunaan zat oksidator kuat (K2Cr2O7) dalam suasana asam 
dengan katalis peraksulfat, untuk mengoksidasi zat yang dapat teroksidasi dalam 
contoh. Kelebihan K2Cr2O7 kemudian dititrasi dengan larutan Ferro Amonium 
Sulfat (FAS). Pertama kali dilakukan standardisasi larutan Ferro Amonium Sulfat 
(FAS). Larutan K2Cr2O7 0.025 N sebanyak 10 mL dipipet, dimasukkan ke dalam 
Erlenmeyer 200 mL, ditambahkan 2 mL H2SO4 pekat, dan 3 tetes indikator ferroin. 
Kemudian larutan dititrasi dengan larutan FAS dengan perubahan warna dari hijau 
menjadi merah kecoklatan. Volume larutan FAS yang terpakai dicatat. 
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Sebanyak 10 mL dimasukkan ke dalam labu bulat 200 ml, ditambahkan 0.2 
g HgSO4, 10 mL K2Cr2O7 0.25 N, dan beberapa batu didih, lalu dikocok supaya 
tercampur. Larutan H2SO4.Ag2SO4 sebanyak 15 mL ditambahkan ke dalam 
campuran tersebut dengan hati-hati, dikocok kembali, dan dididihkan (refluks) 
selama 90 menit, lalu didinginkan. Indikator ferroin sebanyak 2-5 tetes 
ditambahkan ke dalam larutan contoh, lalu dititrasi dengan larutan FAS dengan 
perubahan warna dari hijau menjadi merah kecoklatan. Volume larutan FAS yang 
terpakai dicatat. Blanko akuades dibuat dengan perlakuan yang sama seperti 
contoh. 
Nilai KOK ditentukan dengan rumus sebagai berikut: 
𝐾𝑂𝐾: 
(𝑉𝑡𝑏 − 𝑉𝑡𝑐)𝑥 𝑁𝐹𝐴𝑆 𝑥𝐵𝐸 𝑂2 𝑥 1000 𝑥 𝑓𝑝
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝐶𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ (𝐿)
 
Keterangan : 
Vtb = Volume FAS untuk titrasi blanko fp = faktor pengenceran 
Vtc = Volume FAS untuk titrasi contoh 
g. Pengukuran timbal (Pb) (SNI 6989.8:2004) 
Prinsip dari pengukuran timbal adalah analit logam timbal dalam nyala 
udara-asetilen diubah menjadi bentuk atomnya, menyerap energi radiasi 
elektromagnetik yang berasal dari lampu katoda dan besarnya serapan berbanding 
lurus dengan kadar analit. Homogenkan contoh uji, pipet 50 mL contoh uji dan 
masukkan ke dalam gelas piala 100 mL atau Erlenmeyer 100 mL. Tambahkan 5 
mL HNO3 pekat, bila menggunakan gelap piala, tutup dengan kaca arloji dan bila  
dengan Erlenmeyer gunakan corong sebagai penutup. Panaskan perlahan-lahan 
sampai sisa volume 15 – 20 mL. Jika destruksi belum sempurna (tidak jernih), maka 
tambahkan lagi 5 mL HNO3 pekat, kemudian tutup gelas piala dengan kaca arloji 
atau tutup Erlenmeyer dengan corong dan panaskan lagi (tidak mendidih). Lakukan 
proses ini secara berulang sampai semua logam larut, yang terlihat dari warna 
endapan dalam contoh uji menjadi agak putih atau contoh uji menjadi jernih. Bilas 
kaca arloji dan masukkan air bilasannya ke dalam gelas piala. Pindahkan contoh uji 
ke dalam labu ukur 50 mL (saring bila perlu) dan tambahkan air bebas mineral 
sampai tepat tanda tera dan dihomogenkan. Contoh uji siap diukur absorbansinya 
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menggunakan alat SSA-nyala pada panjang gelombang 283.3 atau 217 nm. Bila 
perlu, lakukan pengenceran dan catat hasil pengukuran. 
Perhitungan kadar logam timbal (Pb):   
Kadar Pb (mg/L)  = C x fp 
Keterangan: C adalah kadar yang didapat dari hasil pengukuran, dinyatakan dalam 
mg/L.  
h. Pengukuran Besi (SNI 06-6989.4: 2004) 
Penentuan kandungan besi dalam air contoh dilakukan dengan metode 
spektrofotometri. Besi diubah menjadi Fe3+ dengan penambahan kalium 
persulfatsehingga ion Fe3+ dapat bereaksi dengan KSCN membentuk senyawa 
kompleksberwarna merah. Pengukuran besi dilakukan dengan pembuatan kurva 
kalibrasi, ke dalam labu takar 50 ml dimasukkan 25 ml air contoh yang telah 
disaring, tambahkan 2 ml H2SO4 pekat, 3 ml K2S2O8 jenuh, campur sampai semua 
larutdan ditambah air hingga tanda tera. Air campuran di atas diambil 10 ml 
dimasukkan ke dalam labu ukur 50 ml, kemudian ditambahkan 10 ml air destilata, 
1 mlK2S2O8, 4 ml KSCN. Penyerapan diukur dengan alat Spectronic-20 pada 
panjang gelombang 490-510 nm. 
i. Pengukuran sulfat (SNI 6989.20: 2009) 
Prinsip pengukuran sulfat adalah ion sulfat (SO42-) dalam suasana 
asambereaksi dengan barium klorida (BaCl2) membentuk Kristal barium 
sulfat(BaSO4) yang serba sama. Sinar yang diserap oleh suspense barium sulfat 
diukurdengan fotometer dan kadar sulfat dihitung secara perbandingan 
pembacaandengan kurva kalibrasi. Pipet 100 mL contoh uji atau sejumlah uji yang 
telahdiencerkan menjadi 100 mL, masukkan ke dalam labu Erlenmeyer 250 mL 
ataugelas piala 250 mL. Tambahkan 20 mL larutan buffer A, aduk dengan 
alatpengaduk pada kecepatan konstan. Selama pengadukan tambahkan 1 sendok 
takarKristal BaCl2, pengadukan diteruskan selama 60 ± 2 detik terhitung 
daripenambahan BaCl2. Ukur serapannya dengan spektrofotometer pada panjang 
gelombang 420 nm atau ukur turbiditasnya dengan turbidimeter pada waktu 5 ±0.5 
menit. Catat serapannya atau turbiditasnya. 
Kadar sulfat (mg SO4
2-/L) = C x fp 
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Keterangan: 
C adalah kadar sulfat yang diperoleh dari kurva kalibrasi, dinyatakan dalam mg/L 
fp adalah faktor pengenceran 
3. Analisis Keanekaragaman Flora 
Analisis vegetasi di sekitar TPA Selopuro dilakukan dengan teknik sampling 
metode garis berpetak. Penentuan titik lokasi sampling dilakukan pada jarak sekitar 
5 m dari TPA dengan arah mengikuti lokasi sumur yang dipilih. Cara kerja dari 
metode garis berpetak ini adalah membuat garis sepanjang 70 m, kemudian petak 
pengamatan dibagi menjadi sub petak pengamatan berdasarkan tingkat 
pertumbuhan yaitu 20m x 20m untuk pohon, 10m x 10m untuk tiang, 5m x 5m 
untuk pancang, dan 2m x 2m untuk semai. Pada setiap petak dihitung jumlah pohon, 
tiang, pancang, dan semai.  
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Gambar Transek 2m 
5m 
10m 
20m 
5m 5
20m 
5m 
10
2m 
Gambar 5. Gambar untuk analisis vegetasi dengan model garis berpetak 
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Parameter yang diukur pada setiap petak contoh meliputi : 
a. Spesies dan jumlah  tingkat semai (anakan pohon mulai dari tingkat kecambah 
sampai yang memiliki tinggi < 1,5 m) 
b.  Spesies dan jumlah  tingkat pancang (anakan pohon dengan tinggi > 1,5 m atau 
pohon muda dengan diameter setinggi dada < 10 cm) 
c. Spesies, jumlah, tinggi total, tinggi bebas cabang dan diameter tingkat tiang 
(pohon-pohon dengan diameter setinggi dada 10 cm – 19 cm) 
d. Spesies, jumlah, tinggi total, tinggi bebas cabang dan diameter tingkat pohon 
(pohon-pohon yang memiliki diameter setinggi dada > 20 cm) 
Nilai densitas, frekuensi, dominansi, nilai penting,  dihitung menggunakan 
rumus berikut : 
1. Densitas 
a. Densitas seluruh spesies =
jumlah cacah individu seluruh spesies
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑐𝑢𝑝𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛
 
b. Densitas relatif spesies A =
total cacah individu spesies A
jumlah total cacah individu seluruh spesies
𝑥 100% 
2. Frekuensi 
a. Frekuensi spesies A =
jumlah plot terdapat spesies A
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑙𝑜𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑐𝑢𝑝𝑙𝑖𝑘
 
b. Frekuensi relatif =
total frekuensi spesies A
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠
𝑥100% 
3. Dominansi 
a. Diameter pohon (DBH) =
keliling pohon
3,14
 
b. Basal area =
(DBH)2
4(3,14)
 
c. Dominansi =
total basal area A
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑙𝑖𝑛𝑔
 
d. Dominansi relatif =
jumlah total basal area spesies A
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑎𝑠𝑎𝑙 𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠
𝑥100% 
4. Nilai Penting 
Nilai penting = densitas relatif + frekuensi relatif + dominansi relatif  
5. Indeks Diversitas  H′ = − ∑ 𝑝𝑖 ln 𝑝𝑖𝑛𝑖=1  
6. Indeks Keseragaman E =
H′
H𝑚𝑎𝑘𝑠
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4. Analisis hubungan antara keanekaragaman flora dengan kualitas air 
tanah 
Untuk mengetahui korelasi antara keanekaragaman flora dengan sifat fisika-
kimia air dianalisis dengan korelasi pearson atau dengan menggunakan SPSS 16.0, 
dimana keanekargaman flora sebagai variabel tak bebas dan sifat fisika-kimia air 
merupakan variabel bebas. 
D. Analisis Data 
Hasil yang diperoleh dari analisis laboratorium dianalisis dengan cara 
dibandingkan dengan persyaratan dan baku mutu yang berlaku secara deskriptif 
komparatif. Data air lindi secara destruktif komparatif dengan baku mutu kualitas 
limbah cair menurut kep MNLH No.112/2003, data kualitas air sumur dianalisis 
secara deskriptif komparatif dengan baku mutu air kelas I menurut PP RI 
No.82/2001 dan PerMenKes RI No.492/Menkes/PER/IV/2010, dan untuk 
mengetahui pengaruh lindi sampah terhadap air sumur penduduk sekitar TPA 
Selopuro dengan cara dihitung menggunakan perhitungan model STORET menurut 
kep MNLH No.115 tahun 2003.Keanekaragaman flora dianalisis secara deskriptif 
kuantitatif meliputi densitas, frekuensi, dominansi, nilai penting, indeks diversitas 
dan indeks keseragaman flora tersebut. Sedangkan hubungan antara 
keanekaragaman flora dengan kualitas air tanah dangkal dianalisis menggunakan 
uji korelasi pearson.  
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Kondisi TPA Selopuro Ngawi 
Kabupaten Ngawi memiliki 3 lokasi Tempat Pembuangan Akhir (TPA) 
sampah, yaitu TPA Selopuro di Kecamatan Pitu, TPA Karangjati di Desa Legundi 
Kecamatan Karangjati, dan TPA Mantingan di Desa Mantingan Kecamatan 
Mantingan. TPA Selopuro Ngawi sebagai satu-satunya TPA yang beroperasi di 
Kabupaten Ngawi, sedangkan TPA Mantingan belum dioperasikan namun sudah 
memiliki akses jalan. TPA Karangjati sudah beroperasi namun hanya digunakan 
untuk menampung sampah dari pasar yang ada di sekitar TPA Karangjati tersebut.  
TPA Selopuro terletak di Desa Selopuro, Kecamatan Pitu, Kabupaten 
Ngawi. Secara astronomi TPA Selopuro terletak antara 07°22′54.8″ Lintang Selatan 
dan 111°24′45.5″ Bujur Timur. Lokasi TPA Selopuro dapat dilihat pada Gambar 6. 
 
Gambar 6. Peta lokasi TPA Selopuro Ngawi (sumber : google earth) 
Lokasi TPA Selopuro memiliki luas area sekitar 2,124 Ha, dengan zona 
aktif yang digunakan adalah 1,062 Ha dan sisanya digunakan untuk instalasi 
pengolahan limbah tinja namun tidak difungsikan. Jumlah sampah yang diangkut 
ke TPA selopuro ini dapat dilihat pada Tabel 3 : 
 
 
Lokasi 
TPA 
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Tabel 3. Tingkat Cakupan Pelayanan TPA Selopuro 
No. Uraian Satuan Volume 
1. Sampah Terangkut m3/hari 101 
2. Volume Sampah Liter/Orang/Hari 2.29 
3. Cakupan Pelayanan % 65 
Sumber : Penyusunan Perencanaan Teknis Manajemen Persampahan (PTMP) 
Kab.Ngawi tahun 2013 
Komposisi sampah di Kabupaten Ngawi terdiri atas sampah organik 70% dan 
sampah anorganik 30%. Sebesar 101 m3/hari sampah diangkut ke TPA Selopuro. 
Sumber timbulan paling utama berasal dari kegiatan seperti pasar, perkantoran, 
jalan, fasilitas umum, pertokoan dan lain-lain  (PTMP Kab.Ngawi, 2013).  
Sistem Pengumpulan Sampah dari sumber sampah biasanya ditampung 
menggunakan bak sampah, kemudian dikumpulkan dengan sarana gerobak untuk 
dibuang ke TPS yang berupa landasan kontainer atau depo. Sarana yang digunakan 
untuk pengumpulan ke TPS ini adalah gerobak dengan kapasitas 1,5 m3 sampah 
sebanyak 43 buah yang dimiliki oleh bidang Kebersihan dan dioperasikan oleh 
masing-masing wilayah permukiman tingkat RT/RW. Untuk pengumpulan sampah 
dari sapuan jalan ke TPS menggunakan gerobak sampah, yang biasanya dimulai 
dari jam 03.00-07.00 pagi. Beberapa pasar memiliki TPS sendiri di sekitar wilayah 
tersebut. Sampah-sampah tersebut akan diangkut oleh dump truk menuju ke TPA. 
Sistem Pengolahan di TPA Selopuro tersebut sebenarnya sudah memiliki fasilitas 
untuk mengolah sampah-sampah yang bersifat anorganik. Namun, fasilitas tersebut 
belum dioperasikan karena terdapat kendala pada sumber daya manusianya yang 
belum terampil dan terlatih. Sumber Daya Manusia di sekitar TPA didominasi oleh 
laki-laki. Hampir 31% penduduk di kawasan TPA Selopuro merupakan pemulung 
dengan tingkat pendidikan yang tergolong sangat rendah karena pengaruh mencari 
uang di sekitar TPA sangat mudah.  
Proses pengolahan sampah yang ada di TPA Selopuro ini menerapkan metode 
open dumping. Proses perataan dengan menggunakan buldozer dilakukan setiap 
kali sampah masuk ke TPA. Proses pengolahan air lindi yang ada di TPA Selopuro 
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tersebut juga tidak memadai. Kandungan 70% sampah organik tersebut setara 
dengan 70,7 m3 zat organik/hari akan menghasilkan ekuivalensi lindi yang besar. 
Banyaknya lindi yang merembes ke lapisan tanah atau mengalir terbawa air hujan 
dan akan semakin bertambah setiap harinya, dapat dipastikan terjadinya akumulasi 
air lindi yang yang merembes ke lapisan tanah dan berpotensi mencemari air tanah 
di sekitar TPA.  
 
B. Kualitas Air Tanah Dangkal di sekitar TPA Selopuro 
Masuknya air hujan ke dalam tumpukan sampah akan menghanyutkan 
komponen-komponen sampah yang telah mengalami dekomposisi dan 
menghasilkan air lindi (leachate) kemudian merembes keluar dari TPA sehingga 
menimbulkan pencemaran pada air tanah dangkal dan badan air lainnya di sekitar 
TPA Sampah (Widyatmoko, 2001). 
Penentuan kondisi air tanah dangkal di sekitar lokasi TPA Selopuro dilakukan 
di enam (6) sumur yang ada di Desa Selopuro. Penentuan lokasi dilakukan 
mengikuti arah pola penyebaran air tanah di sekitar TPA. Ahmad (2004) 
menyebutkan bahwa  pola penyebaran pencemaran air tanah bergerak memanjang 
atau mengikuti sistem aliran air tanah yang membentuk suatu pola dari arah TPA 
menuju daerah sekitarnya. Jarak lokasi sumur dengan TPA antara 25-75 m. 
Sumur-sumur tersebut secara umum masih digunakan masyarakat untuk 
kebutuhan sehari-hari. Kedalaman sumur tersebut bervariasi dan tergolong dalam. 
Pada saat musim kemarau jumlah air yang ada di dalam sumur relatif sedikit dan 
beberapa masyarakat yang berada dekat TPA mengeluhkan timbulnya bau dari 
dalam sumur akibat keluarnya gas metana yang dapat mengganggu kesehatan. 
Air lindi yang ada di TPA Selopuro yang terbentuk sebagai hasil luruhan 
sampah masuk ke lapisan air tanah dangkal. Pada lapisan tanah jenuh air yang 
terkumpul akan bercampur dengan air lindi, dimana air tanah dangkal tersebut 
dimanfaatkan sebagai sumber air minum melalui sumur-sumur dangkal. Air lindi 
hasil luruhan sampah di TPA Selopuro yang dianalisis berasal dari outlet 
pengolahan air limbah yang diambil pada kondisi musim hujan. Hasil analisis 
kualitas air lindi dapat diketahui bahwa sebanyak 6 parameter (75%) yang diukur 
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melebihi baku mutu dan 2 parameter (25%) memenuhi baku mutu. Beberapa 
parameter yang melampaui baku mutu air adalah TSS, BOD, COD, Besi, Sulfat dan 
Timbal (Pb) (Tabel 5). 
 
Tabel 5.  Nilai Konsentrasi Air Lindi TPA Selopuro 
Parameter Satuan Hasil 
Analisis 
Baku Mutu 
Air 
Keterangan 
FISIKA 
Suhu ᵒC 24 38 Memenuhi Baku Mutu 
TSS mg/L 357 100 Melebihi Baku Mutu 
KIMIA 
pH - 8,54 6-9 Memenuhi Baku Mutu 
BOD mg/L 493 50 Melebihi Baku Mutu 
COD mg/L 1382 100 Melebihi Baku Mutu 
Timbal (Pb) mg/L 0,21 0,1 Melebihi Baku Mutu 
Besi (Fe) mg/L 15,80 5 Melebihi Baku Mutu 
Sulfat mg/L 0,089 0,05 Melebihi Baku Mutu 
 
Hasil pengukuran konsentrasi parameter kualitas air tanah pada 6 sumur 
menunjukkan bahwa dari 11 parameter yang dianalisis terdapat beberapa parameter 
yang melebihi baku mutu air kelas I yang ditetapkan oleh PPRI No. 82 Tahun 2001 
dan PerMenKes RI No.492/Menkes/PER/IV/2010 (Tabel 6). 
Tabel 6. Nilai Konsentrasi Parameter Fisika dan Kimia air Tanah 
Dangkal  
Parameter 
Sumur PerMenK
es 
492/2010 
PPRI 
82/2001 
Kelas I 
S1 S2 S3 S4 S5 S6 
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Bau + - - - - - 
Tidak 
Berbau 
Tidak 
Berbau 
Rasa + - - - - - 
Tidak 
Berasa 
Tidak 
Berasa 
Warna Kuning kuning Jernih Jernih jernih Jernih - - 
Suhu (0C) 30,4 28,76 29,18 29,25 27,14 28,39 Dev 30C Dev30C 
TSS (mg/L) 72,00 63,50 41,00 39,50 48,50 37,00 50 50 
pH 7,83 6,93 6,77 6,81 6,71 6,53 6,5-9 6-9 
BOD (mg/L) 32,86 11,65 7,02 1,33 1,6 1,9 - 2 
COD (mg/L) 67,71 23,11 4,76 6,14 5,37 3,87 - 10 
Timbal 
(mg/L) 
0,006 0,005 0,005 0,003 0,003 0,003 0,05 0,03 
Sulfat (mg/L) 97,48 69,34 17,26 16,46 18,33 10,11 400 400 
Besi (mg/L) 0,57 0,26 0,009 0,006 0,006 0,004 0,3 0,3 
Keterangan : 
-/+ : ada/tidak ada bau, rasa, dan 
warna 
S4 : Sumur 4, jarak 44 m dari TPA 
S1 : Sumur 1, jarak 15 m dari TPA S5 : Sumur 5, jarak 59 m dari TPA 
S2 : Sumur 2, jarak 21 m dari TPA S6 : Sumur 6, jarak 68 m dari TPA 
S3 : Sumur 3, jarak 28 m dari TPA  
1. Bau, Rasa, dan Warna 
Berdasarkan hasil pengukuran parameter Fisika (Tabel 6) diketahui bahwa 
air sumur yang dianalisis menunjukkan 1 sumur berbau dan sisanya tidak berbau. 
Warna air sumur yang dianalisis menunjukkan 2 sumur yaitu pada S1 dan S2 
berwarna sedikit kuning dan sisanya berwarna jernih. Warna pada air menunjukkan 
adanya zat kimia yang terkandung di dalam air. Warna tersebut dapat disebabkan 
adaya bahan organik, anorganik, humus, dan ion-ion logam seperti besi dan mangan 
(Setiawan, 2008). Secara keseluruhan air sumur juga tidak berasa, hanya pada S1 
air berasa agak asin. Air normal pada umumnya tidak memiliki rasa atau tawar 
(Fardiaz, 1992). Air tanah di sekitar TPA yang diuji secara organoleptik dapat 
dikatakan masih layak konsumsi sesuai syarat PPRI No. 82 tahun 2001 dan 
PerMenKes RI No.492/Menkes/PER/IV/2010, tetapi menurut hasil yang di dapat 
air tersebut belum tentu layak untuk dikonsumsi.   
2. Suhu 
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Hasil pengukuran suhu air pada keenam sumur berkisar antara 27-30 ºC. 
Suhu terendah ditemukan pada S5 dan suhu tertinggi pada S1. Kondisi tersebut 
masih sesuai dengan suhu yang direkomendasikan oleh baku mutu air kelas I PPRI 
No. 82 tahun 2001 dan PerMenKes RI No.492/Menkes/PER/IV/2010, yaitu deviasi 
3 ºC yang berarti deviasi suhu dari keadaan normal lingkungan (Gambar 8). 
 
Gambar 8. Grafik Suhu Air Tanah Dangkal 
Keterangan : 
S1 : Sumur 1, jarak 15 m dari TPA S4 : Sumur 4, jarak 44 m dari TPA 
S2 : Sumur 2, jarak 21 m dari TPA S5 : Sumur 5, jarak 59 m dari TPA 
S3 : Sumur 3, jarak 28 m dari TPA S6 : Sumur 6, jarak 68 m dari TPA 
Ahmad (2004) menyebutkan bahwa suhu normal lingkungan adalah 27 ºC. 
Secara umum, Besarnya suhu ditentukan oleh intensitas paparan sinar matahari, 
faktor kanopi vegetasi yang menutupi air dan juga dipengaruhi oleh ketinggian dari 
permukaan laut, sirkulasi udara, aliran serta kedalaman badan air. Adanya 
perbedaan suhu antara sumur satu dengan suhu air dari sumur-sumur yang lain, hal 
ini dikarenakan letak sumur berada di bawah pohon-pohon dan berada di bawah 
naungan. 
3. Padatan Total Terlarut (TSS) 
Hasil uji kadar TSS menunjukkan bahwa pada S1 dan S2 memiliki 
konsentrasi TSS yang tinggi yaitu pada S1 dan S2. Menurut baku mutu air kelas I 
yang ditetapkan oleh PPRI No. 82 tahun 2001 dan PerMenKes RI 
No.492/Menkes/PER/IV/2010, TSS pada S1 dan S2 telah melampaui baku mutu 
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yang ada. Berdasarkan gambar dapat diketahui bahwa dari S1-S6 kecuali pada S5 
terjadi penurunan nilai TSS, hal ini dikarenakan padatan yang tersuspensi mulai 
mengalami pengendapan sehingga semakin jauh jarak sumur dari TPA maka 
semakin rendah pula nilai TSS (Gambar 9). 
 
Gambar 9. Grafik Konsentrasi Kadar TSS Air Tanah Dangkal 
Keterangan : 
S1 : Sumur 1, jarak 15 m dari TPA S4 : Sumur 4, jarak 44 m dari TPA 
S2 : Sumur 2, jarak 21 m dari TPA S5 : Sumur 5, jarak 59 m dari TPA 
S3 : Sumur 3, jarak 28 m dari TPA S6 : Sumur 6, jarak 68 m dari TPA 
Tingginya nilai TSS pada S1 dan S2 (Gambar 9) disebabkan adanya 
pengaruh rembesan air lindi sampah dari TPA karena jarak S1 dan S2 merupakan 
jarak sumur paling dekat dengan TPA, selain itu juga dipengaruhi oleh struktur 
tanah. Komponen padatan yang terlarut dapat berupa mineral, bahan-bahan organik 
dan berbagai jenis garam-garaman yang ada di alam atau terkandung di dalam tanah 
(ESP, 2007). Tidak semua unsur yang terkandung dalam padatan terlarut 
menyebabkan air keruh, tetapi air yang tidak keruh juga belum tentu bersifat baik 
untuk dikonsumsi 
4. Derajat keasaman (pH) 
 pH air tanah dari ketujuh sampel yang diuji menunjukkan telah memenuhi 
baku mutu air kelas I yang ditetapkan oleh PPRI No. 82 tahun 2001 dan PerMenKes 
RI No.492/Menkes/PER/IV/2010. Hasil pengukuran diketahui bahwa besarnya pH 
air pada keenam sumur berkisar antara 6,5-7,38 (Gambar 10). 
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Gambar 10. Grafik Konsentrasi pH Air Tanah Dangkal 
Keterangan : 
S1 : Sumur 1, jarak 15 m dari TPA S4 : Sumur 4, jarak 44 m dari TPA 
S2 : Sumur 2, jarak 21 m dari TPA S5 : Sumur 5, jarak 59 m dari TPA 
S3 : Sumur 3, jarak 28 m dari TPA S6 : Sumur 6, jarak 68 m dari TPA 
Berdasarkan Gambar 10 diketahui nilai pH cenderung mengalami penurunan 
kecuali pada S3-S4, hal ini dikarenakan semakin jauh jarak sumur dari TPA maka 
pH air akan semakin rendah. Nilai pH perairan dapat berfluktuasi karena 
dipengaruhi oleh aktivitas fotosintesis, respirasi organism akuatik, suhu dan 
keberadaan ion-ion perairan (Barus, 2004). Menurut Pohland dan Harper (1985), 
seiring dengan pertambahan umur tumpukan sampah pada tumpukan sampah akan 
terjadi fase fermentasi metana sebagai hasil dekomposisi biologis anaerobik yang 
hampir sempurna dengan nilai pH yang berfluktuasi antara 7,5 – 9. Air  dengan nilai 
pH kurang dari 6 dapat menimbulkan rasa tidak enak dan menyebabkan beberapa 
bahan kimia menjadi racun, sedangkan pH tinggi (basa) dapat mengganggu 
pencernaan (Raini, 2004). pH air dengan tingkat kebasaan dan keasaman yang 
tinggi dapat menyebabkan unsur-unsur logam yang terkandung dalam air larut, 
sehingga menyebabkan nilai COD meningkat dan kandungan oksigen terlarut (DO) 
dalam air menurun.   
5. Kebutuhan oksigen biokimia (BOD) 
Berdasarkan hasil uji diketahui bahwa terdapat 3 air sumur dengan nilai 
BOD yang sangat tinggi yaitu pada S1, S2, dan S3. Hasil pengukuran yang 
diperoleh menunjukkan bahwa nilai BOD yang didapat berkisar antara 1,33-32,86 
mg/L (Gambar 11). 
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Gambar 11. Grafik Konsentrasi Kadar BOD Air Tanah Dangkal 
Keterangan : 
S1 : Sumur 1, jarak 15 m dari TPA S4 : Sumur 4, jarak 44 m dari TPA 
S2 : Sumur 2, jarak 21 m dari TPA S5 : Sumur 5, jarak 59 m dari TPA 
S3 : Sumur 3, jarak 28 m dari TPA S6 : Sumur 6, jarak 68 m dari TPA 
Nilai BOD yang tinggi menandakan tingginya bahan organik biodegradable 
yang menjadi beban perairan yang telah dioksidasi secara biologi. BOD yang tinggi 
juga berarti bahwa kandungan oksigen terlarut dalam air sedikit, kondisi ini 
mengakibatkan terganggunya kehidupan organisme air termasuk mikroorganisme 
aerobik menjadi tidak dapat hidup dan berkembang biak, sebaliknya 
mikroorganisme anaerob akan aktif memecah bahan-bahan buangan secara anaerob 
seperti H, S, amin, dan fosfor (Hariyadi, 2001). S1 dan S2 merupakan lokasi 
pengambilan air sumur dengan jarak paling dekat dengan TPA, sehingga 
kandungan air lindi yang merembes ke dalam sumur penduduk masih tinggi. Selain 
faktor air yang tercemar oleh lindi sampah dari TPA, diduga air sumur juga 
tercemar dengan adanya rembesan air lindi sampah domestik yang dibuang 
dipekarangan rumah dan letak sumur yang berdekatan dengan sungai. Sungai 
tersebut merupakan aliran sungai dari dalam TPA yang mengalirkan air lindi secara 
langsung dari tumpukan sampah di TPA menuju ke aliran sungai Bengawan Solo. 
Berdasarkan hasil juga diketahui bahwa terdapat hubungan antara jarak dan BOD 
air sumur, semakin jauh jarak sumur dari TPA maka BOD air akan menurun. 
6. Kebutuhan oksigen Kimia (COD) 
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Berdasarkan hasil uji diketahui bahwa nilai COD pada 2 air sumur yang 
diuji menunjukkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan sumur lainnya yaitu pada 
S1 dan S2. Hasil pengukuran yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai COD yang 
didapat berkisar antara 4,76-67,71 mg/L (Gambar 12). 
 
Gambar 12. Grafik Konsentrasi Kadar COD Air Tanah Dangkal 
Keterangan : 
S1 : Sumur 1, jarak 15 m dari TPA S4 : Sumur 4, jarak 44 m dari TPA 
S2 : Sumur 2, jarak 21 m dari TPA S5 : Sumur 5, jarak 59 m dari TPA 
S3 : Sumur 3, jarak 28 m dari TPA S6 : Sumur 6, jarak 68 m dari TPA 
Menurut baku mutu air kelas I yang ditetapkan oleh PPRI No. 82 tahun 
2001, pada S1 dan S2 menunjukkan hasil yang melampaui dari baku mutu yang 
ditetapkan. Sama seperti BOD diketahui bahwa jarak sumur mempengaruhi nilai 
kadar COD. Hal ini menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara jarak dan COD 
air sumur, semakin jauh jarak sumur dari TPA maka COD air akan menurun.  nilai 
COD yang tinggi pada S1 dan S2 dikarenakan lokasi pengambilan air sumur yang 
berdekatan dengan TPA. Selain air lindi dari TPA yang mencemari air sumur pada 
S1 dan S2, diduga  adanya rembesan air lindi dari sampah domestik dan keberadaan 
sungai yang membawa air lindi dari dalam TPA merupakan penyebab tingginya 
nilai COD pada S1. Nilai COD merupakan ukuran bagi pencemaran air oleh zat-zat 
organik yang secara alamiah dapat dioksidasikan melalui proses mikrobiologis, dan 
mengakibatkan berkurangnya oksigen terlarut dalam air (Fardiaz, 1992). Achmad 
(2004) juga mengemukakan bahwa nilai COD yang lebih tinggi dari BOD 
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dikarenakan bahan-bahan yang stabil terhadap reaksi biologi dan mikroorganisme 
dapat ikut teroksidasi dalam uji COD. Akibat kandungan COD yang berlebihan 
pada air tanah akan sama halnya dengan kandungan BOD yaitu akan berpengaruh 
terhadap menurunnya kandungan oksigen terlarut (DO) sehingga akan berpengaruh 
terhadap penurunnya kualitas air tanah. 
7. Timbal (Pb) 
Berdasarkan hasil uji diketahui bahwa kadar Pb dalam air tanah pada 
keenam air sumur yang diuji menunjukkan hasil yang tidak terlalu berfluktuasi 
yaitu berkisar antara 0,003-0,006 mg/L. Hasil yang didapat masih jauh di bawah 
baku mutu air kelas I yang ditetapkan oleh PPRI No. 82 tahun 2001 dan PerMenKes 
RI No.492/Menkes/PER/IV/2010, yaitu kurang dari 0.006 mg/L (Gambar 13). 
 
Gambar 13. Grafik Konsentrasi Kadar Pb Air Tanah Dangkal 
Keterangan : 
S1 : Sumur 1, jarak 15 m dari TPA S4 : Sumur 4, jarak 44 m dari TPA 
S2 : Sumur 2, jarak 21 m dari TPA S5 : Sumur 5, jarak 59 m dari TPA 
S3 : Sumur 3, jarak 28 m dari TPA S6 : Sumur 6, jarak 68 m dari TPA 
Pada Gambar 13 tidak terlihat fluktuasi yang mencolok pada kadar timbal, 
sehingga jarak sumur dari TPA tidak berpengaruh terhadap kadar timbal dalam air 
sumur. Beberapa faktor yang mempengaruhi laju absorpsi logam dalam air yaitu 
kadar garam (air laut), alkalinitas (air tawar), hadirnya senyawa kimia lain, 
temperatur, pH, besar kecilnya organisme dan kondisi kelaparan dari organisme 
(Parejiya et al., 2013).  
8. Besi (Fe) 
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Berdasarkan hasil uji diketahui bahwa kadar Fe dalam air tanah pada 
keenam air sumur yang diuji menunjukkan hasil antara 0,004-0,57 mg/L. Hasil 
kadar Fe pada S1 menunjukkan hasil yang melebihi baku mutu air kelas I PPRI No. 
82 tahun 2001, sedangkan sisanya yaitu S2-S6 berada di bawah baku mutu air kelas 
I yang ditetapkan (Gambar 14). 
 
 
Gambar 14. Grafik Konsentrasi Kadar Fe Air Tanah Dangkal 
Keterangan : 
S1 : Sumur 1, jarak 15 m dari TPA S4 : Sumur 4, jarak 44 m dari TPA 
S2 : Sumur 2, jarak 21 m dari TPA S5 : Sumur 5, jarak 59 m dari TPA 
S3 : Sumur 3, jarak 28 m dari TPA S6 : Sumur 6, jarak 68 m dari TPA 
Dari grafik dapat diketahui bahwa kadar besi dari sumur satu ke sumur yang 
lain mengalami penurunan. Hal ini dapat diketahui bahwa jarak sumur 
mempengaruhi kadar besi dalam air sumur. Hal ini menjelaskan bahwa terdapat 
hubungan antara jarak dan kadar besi air sumur, semakin jauh jarak sumur dari TPA 
maka kadar besi cenderung menurun. Diduga semakin jauh sumur dari TPA maka 
rembesan air lindi yang merembes ke lapisan tanah sudah menjadi lebih encer, 
sehingga kandungan besi dalam air juga menurun. Tekstur dinding sumur yang 
belum diplester juga berpengaruh terhadap kualitas air sumur, kandungan besi dari 
air lindi dapat mencemari air sumur tersebut. Pada kondisi pH yang rendah dan air 
bersifat asam, air dapat dengan mudah melarutkan besi dan logam lainnya. pH air 
yang rendah dapat mengakibatkan besi dalam air berbentuk ferro dan ferri, dimana 
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bentuk ferri akan mengendap dan tidak larut dalam air serta tidak dapat dilihat dan 
mata sehingga menyebabkan air menjadi berwarna, berbau, dan berasa. Kadar besi 
yang tinggi terdapat pada air yang berasal dari air tanah yang bernuansa anaerob 
atau pada perairan yang sudah tidak mengandung oksigen (Effendi (2003). 
9. Sulfat  
Berdasarkan hasil uji diketahui bahwa kadar sulfat menunjukkan  bahwa 
pada S1 dan S2 memiliki hasil yang sangat tinggi dibandingkankan dengan hasil 
sumur lainnya. Namun, hasil yang didapat pada keenam air sumur tersebut telah 
memenuhi baku mutu air kelas I yang ditetapkan oleh PPRI No. 82 tahun 2001 dan 
PerMenKes RI No.492/Menkes/PER/IV/2010. Kandungan sulfat pada sampel 
berkisar antara 10.11-97.48 mg/L dan baku mutu sulfat sebesar 400 mg/L (Gambar 
15). 
 
Gambar 15. Grafik Konsentrasi Kadar Sulfat Air Tanah Dangkal 
Keterangan : 
S1 : Sumur 1, jarak 15 m dari TPA S4 : Sumur 4, jarak 44 m dari TPA 
S2 : Sumur 2, jarak 21 m dari TPA S5 : Sumur 5, jarak 59 m dari TPA 
S3 : Sumur 3, jarak 28 m dari TPA S6 : Sumur 6, jarak 68 m dari TPA 
Dari grafik dapat dilihat terjadi penurunan kadar sulfat dari sumur satu ke sumur 
yang lain. Hal ini menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara jarak dan sulfat air 
sumur, semakin jauh jarak sumur dari TPA kadar sulfat cenderung mengalami 
penurunan. Diduga semakin jauh sumur dari TPA maka rembesan air lindi yang 
merembes ke lapisan tanah sudah menjadi lebih encer, sehingga kandungan sulfat 
dalam air juga menurun. Umumnya, sulfat merupakan variabel pencemar dinamis 
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sehingga dapat mengalami reduksi menjadi sulfit yang merupakan hasil reaksi 
alami yang terjadi di dalam tanah. Sulfit selain menyebabkan air tercemar juga 
menyebabkan munculnya bau yang tidak sedap. Hariyadi (2001) mengemukakan 
bahwa di perairan yang diperuntukkan bagi air minum tidak boleh mengandung 
senyawa natrium sulfat (Na2SO4) dan magnesium sulfat (MgSO4) karena bersifat 
iritan. Pada perairan alami yang mendapat cukup aerasi biasanya tidak ditemukan 
H2S karena telah teroksidasi menjadi sulfat. Kadar sulfat pada perairan tawar alami 
berkisar antara 2–80 mg/L. Kadar sulfat air minum sebaiknya tidak melebihi 400 
mg/L (Effendi, 2003). Kondisi dinding sumur pada S1 dimungkinkan menjadi 
penyebab tingginya kadar sulfat yang terkandung dalam air. Pada dinding sumur 
S1 berupa batu bata, sehingga sulfat yang terkandung dalam lindi dapat mencemari 
air sumur dengan mudah melalui pori-pori tanah pada dinding sumur. 
C. Tingkat Degradasi Kualitas Air Tanah di sekitar Selopuro 
Penentuan kualitas air berdasarkan hasil perhitungan menggunakan motede 
STORET didapatkan hasil bahwa terdapat 3 sampel air sumur tergolong tercemar 
air lindi, yaitu sumur 3 (tercemar ringan) dan sumur 1,2 (tercemar sedang) 
sedangkan pada sumur lainya telah memenuhi baku mutu yang telah ditetapkan 
(Tabel 7).  
Tabel 7. Status Mutu Air Tanah dangkal dengan Metode STORET 
Sumur Kualitas Air 
Sumur 1 Cemar Sedang 
Sumur 2 Cemar Sedang 
Sumur 3 Cemar Ringan 
Sumur 4 Memenuhi Baku Mutu 
Sumur 5 Memebuhi Baku Mutu 
Sumur 6 Memenuhi Baku Mutu 
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Berdasarkan data Tabel 7 menjelaskan bahwa keberadaan air lindi hasil luruhan 
sampah dari TPA Selopuro yang merembes ke dalam lapisan tanah telah mencemari 
air tanah dangkal (air sumur) di sekitar TPA. Adanya zat pencemar tersebut 
menyebabkan penurunan tingkat kualitas air tanah sehingga air tanah tersebut tidak 
layak lagi untuk di konsumsi. Dapat dilihat juga bahwa penurunan kualitas air tanah 
tersebut terjadi pada jarak antara 25-50 meter dari TPA. Hal ini menunjukkan 
bahwa pencemaran air tanah dangkal bisa disebabkan oleh limbah hasil 
dekomposisi sampah TPA yang mengalir ke mengikuti aliran air tanah.  
 
 
D. Analisis Vegetasi Keanekaragaman Flora 
Struktur vegetasi merupakan hasil penataan oleh komponen penyusun 
tegakan dan bentuk pertumbuhan. Struktur tersebut memiliki unsur penyusun yang 
berupa bentuk hidup, stratifikasi dan penutupan vegetasi yang digambarkan melalui 
keadaan diameter, tinggi dan penyebaran ruang. Komposisi vegetasi dapat diartikan 
sebagai variasi jenis yang menyusun suatu komunitas. Struktur vegetasi dengan 
komposisinya yang tertentu akan berbeda-beda sesuai dengan kondisi lingkungan 
atau habitatnya. Berdasarkan hasil analisis vegetasi didapatkan hasil : 
1. Analisis Vegetasi Tingkat Herba 
Berdasarkan hasil didapatkan bahwa vegetasi herba memiliki 12 jenis 
tanaman. Jenis Cyperus rotundus merupakan jenis yang mendominasi dengan hasil 
perhitungan didapatkan nilai KR sebesar 19,76%, FR sebesar 12,52% dan memiliki 
INP tertinggi yaitu sebesar 32,28%, sedangkan jenis yang paling jarang dijumpai 
yaitu Amophorphalus sp. dengan nilai KR sebesar 1,19%, FR sebesar 4,13% dan 
memiliki nilai INP terendah sebesar 5,32% (Tabel 8). 
Tabel 8. Hasil Analisis Vegetasi Tingkat Herba 
No Nama Jenis KR (%) FR (%) INP (%) 
1 Cyperus rotundus 19,76 12,52 32,28 
2 Mimosa pudica 10,71 12,52 23,23 
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3 Oplismenus burmanni 4,76 12,52 17,28 
4 Pandanus amaryllifolus 3,09 4,13 7,22 
5 Amophorphalus sp. 1,19 4,13 5,32 
6 Laportea interrupta 7,14 12,52 19,66 
7 Syndrella nodiflora 4,28 8,4 12,68 
8 Alocasia macrorhiza 2,38 4,13 6,51 
9 Agrostis gigantean 17,85 12,52 30,37 
10 Arabidopsis thaliana 14,28 8,4 22,68 
11 Cyperus kyllinga 6,67 4,13 10,8 
12 Emilia onchifolia 7,85 4,13 11,98 
Keterangan : KR = Kerapatan Relatif, FR = Frekuensi Relatif, INP = Indeks 
Nilai Penting 
2. Analisis Vegetasi Tingkat Pancang 
Vegetasi pancang memiliki 6 jenis tanaman. Jenis Ricinus communia 
merupakan jenis yang mendominasi dengan hasil perhitungan didapatkan nilai KR 
sebesar 39,74%, FR sebesar 14,37% dan memiliki INP tertinggi yaitu sebesar 
54,11%, sedangkan jenis yang paling jarang dijumpai yaitu Swietenia sp. dengan 
nilai KR sebesar 3,31%, FR sebesar 21,41% dan memiliki nilai INP terendah 
sebesar 24,72%. Spesies yang dominan dalam suatu komunitas tumbuhan akan 
memiliki indeks nilai penting yang tinggi, sehingga spesies yang paling dominan 
tentu memiliki nilai INP yang besar (Tabel 9). 
Tabel 9. Hasil Analisis Vegetasi Tingkat Pancang 
No Nama jenis KR (%) FR(%) INP (%) 
1 Ricinus communis 39,74 14,37 54,11 
2 Manihot utilisima 19,87 7,07 26,94 
3 Muntingia calabaru 11,92 14,37 26,29 
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4 Tectona grandis 21,85 21,41 43,26 
5 Swietenia sp. 3,31 21,41 24,72 
6 Musa paradisiaca 25,17 21,41 46,58 
Keterangan : KR = Kerapatan Relatif, FR = Frekuensi Relatif, INP = Indeks Nilai 
Penting 
3. Analisis Vegetasi Tingkat Tiang 
Vegetasi tiang memiliki 6 jenis tanaman. Jenis Musa paradisiaca 
merupakan jenis yang mendominasi dengan hasil perhitungan didapatkan nilai KR 
sebesar 24,86%, FR sebesar 16,64% sedangkan jenis dengan dominansi rendah 
yaitu Morinda citrifolia dengan nilai KR sebesar 5,29% dan FR sebesar 5,49%. 
Berdasarkan analisis terhadap INP diketahui bahwa spesies Musa paradisiaca 
mendominasi dengan hasil sebesar 41,5%. INP merupakan indeks yang dapat 
digunakan untuk pembanding signifikansi ekologi dari suatu spesies dan dapat 
digunakan sebagai dasar dalam menentukan dominansi spesies dalam ekosistem 
(Tabel 10). 
Tabel 10. Hasil Analisis Vegetasi Tingkat Tiang 
No Nama jenis KR (%) FR (%) INP (%) 
1 Musa paradisiaca 24,86 16,64 41,5 
2 Tectona grandis 22,09 16,64 38,73 
3 Mangifera indica 11,05 11,15 22,2 
4 Swietenia sp. 11,05 16,64 27,69 
5 Muntingia calabaru 12,71 11,15 23,86 
6 Morinda citrifolia 5,29 5,49 10,78 
7 Leucana spp. 9,93 11,15 21,08 
8 Artocarpus heterophyllus 6,62 11,15 17,77 
Keterangan : KR = Kerapatan Relatif, FR = Frekuensi Relatif, INP = Indeks 
Nilai Penting 
 
4. Analisis Vegetasi Tingkat Pohon 
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Vegetasi pohon memiliki 10 jenis tanaman. Jenis Tectona grandis merupakan 
jenis yang mendominasi dengan hasil perhitungan didapatkan nilai KR sebesar 
25,22%, FR sebesar 14,99% sedangkan jenis dengan dominansi rendah yaitu Citrus 
aurantiifolia dengan nilai KR sebesar 2,17%, FR sebesar 4,95%. Hasil analisis INP 
untuk vegetasi pohon menunjukkan empat spesies yang memiliki nilai INP tertinggi 
yaitu Tectona grandis, Musa paradisiaca, Swietenia sp., dan Mangifera indica 
yaitu masing-masing sebesar 40,21% ; 33,68% ;  23,68% ; 23,09% (Tabel 11). 
Tabel 11. Hasil Analisis Vegetasi Tingkat Pohon 
No Nama jenis KR (%) FR (%) INP (%) 
1 Tectona grandis 25,22 14,99 40,21 
2 Artocarpus heterophyllus 4,35 10,05 14,4 
3 Mangifera indica 13,04 10,05 23,09 
4 Musa paradisiaca 18,69 14,99 33,68 
5 Psidium guajava 5,65 4,95 10,6 
6 Swietenia sp. 8,69 14,99 23,68 
7 Citrus aurantiifolia 2,17 4,95 7,12 
8 Cocos nucifera 8,69 10,05 18,74 
9 Leucana spp. 3,48 10,05 13,53 
10 Albizzia falcate 10 4,95 14,95 
Keterangan : KR = Kerapatan Relatif, FR = Frekuensi Relatif, INP = Indeks 
Nilai Penting 
Nilai INP yang tinggi menunjukkan peran spesies dalam komunitas secara 
umum. Tanaman pisang dan mangga merupakan tanaan pangan yang dimanfaatkan 
oleh masyarakat di sekitar lokasi sehingga banyak ditemukan. Sedangkan kayu jati 
dan mahoni merupakan tanaman bernilai ekonomi tinggi (komersial) sehingga 
banyak dikembangkan. Hal ini memperkuat pernyataan INP bahwa memberikan 
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pengetahuan tentang pentingnya suatu spesies dalam suatu komunitas atau 
ekosistem. 
 
5. Indeks Keanekaragaman Flora 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai indeks keanekarahaman (H’) maka 
didapatkan nilai H’ dengan kisaran antara 0,026 - 0,264. Hasil perhitungan indeks 
keanekaragaman (H’) total diperoleh hasil sebesar 2,749 (Tabel 12). 
Tabel 12. Nilai Indeks Keanekaragaman Flora 
No Spesies pi ln pi 
1 Cyperus rotundus 0.205 
2 Mimosa pudica 0.139 
3 Oplismenus burmanni 0.075 
4 Pandanus amaryllifolus 0.053 
5 Amophorphalus sp. 0.026 
6 Laportea interrupta 0.103 
7 Syndrella nodiflora 0.069 
8 Alocasia macrorhiza 0.042 
9 Agrostis gigantean 0.193 
10 Arabidopsis thaliana 0.167 
11 Cyperus kyllinga 0.097 
12 Emilia onchifolia 0.110 
13 Tectona grandis 0.264 
14 Artocarpus heterophyllus 0.075 
15 Mangifera indica 0.148 
16 Musa paradisiaca 0.258 
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17 Psidium guajava 0.053 
18 Swietenia sp. 0.139 
19 Citrus aurantiifolia 0.026 
20 Cocos nucifera 0.075 
21 Leucana spp. 0.084 
22 Albizzia falcate 0.084 
23 Muntingia calabaru 0.127 
24 Morinda citrifolia 0.035 
25 Manihot utilisima 0.102 
26 Ricinus communis 0.167 
 H’ 2.749 
Berdasarkan kategori nilai indeks Shannon-Wiener keanekaragaman flora 
dari hasil perhitungan sebesar 2,749 menunjukkan 1 < H’ < 3, sehingga 
keanekaragaman flora di sekitar TPA Selopuro dikategorikan keanekaragaman 
sedang. Menurut Siradz (2008), keanekaragaman jenis menunjukkan bahwa suatu 
komunitas memiliki kompleksitas tinggi, karena dalam komunitas tersebut terjadi 
interaksi spesies yang tinggi pula yang melibatkan transfer energi (jaring makanan), 
predasi, kompetisi yang secara teoritis lebih kompleks. 
6. Indeks Keseragaman 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai indeks keseragaman atau Equitabilitas 
(E) maka didapatkan nilai E dengan kisaran antara 0,030-0,067. Hasil perhitungan 
indeks keseragaman (E) total diperoleh hasil sebesar 1,101 (Tabel 13). 
 
Tabel 13. Nilai Indeks Keseragaman Flora 
No Spesies E 
1 Cyperus rotundus 0.059 
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2 Mimosa pudica 0.048 
3 Oplismenus burmanni 0.036 
4 Pandanus amaryllifolus 0.033 
5 Amophorphalus sp. 0.037 
6 Laportea interrupta 0.041 
7 Syndrella nodiflora 0.035 
8 Alocasia macrorhiza 0.030 
9 Agrostis gigantean 0.057 
10 Arabidopsis thaliana 0.053 
11 Cyperus kyllinga 0.040 
12 Emilia onchifolia 0.043 
13 Tectona grandis 0.067 
14 Artocarpus heterophyllus 0.036 
15 Mangifera indica 0.049 
16 Musa paradisiaca 0.066 
17 Psidium guajava 0.033 
18 Swietenia sp. 0.048 
19 Citrus aurantiifolia 0.037 
20 Cocos nucifera 0.036 
21 Leucana spp. 0.038 
22 Albizzia falcate 0.038 
23 Muntingia calabaru 0.046 
24 Morinda citrifolia 0.032 
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25 Manihot utilisima 0.041 
26 Ricinus communis 0.052 
 E 1,101 
Berdasarkan kategori nilai indeks keseragaman dari hasil perhitungan 
sebesar 1,101 menunjukkan E > 0,6 , sehingga keseragaman flora di sekitar TPA 
Selopuro dikategorikan memiliki keseragaman yang tinggi. Menurut Krebs, 1985 
dalam Bengen, 2000, disebutkan bahwa semakin kecil nilai E, maka semakin kecil 
keseragaman suatu populasi, sebaliknya semakin besar nilai E, maka populasi akan 
menunjukkan keseragaman. 
E. Analisis Hubungan antara Keanekaragaman Flora dengan Kualitas 
Air Tanah Dangkal 
Hasil pengukuran parameter fisika kimia masing-masing sumur dan nilai 
indeks keanekaragaman flora yang terdapat di sekitar TPA Selopuro dikorelasikan 
dengan analisis korelasi pearson menggunakan software SPSS versi 14.00, 
diperoleh hasil nilai korelasi (r) terlihat dalam Tabel 14. 
 
 
Tabel 14. Nilai Korelasi (r) antara Kualitas Air Tanah Dangkal dan 
Keanekaragaman Flora 
No Parameter Nilai Korelasi (r) 
1 Suhu 0,385 
2 TSS -0,271 
3 BOD 0,297 
4 COD 0,186 
5 pH 0,244 
6 Pb 0,369 
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7 Fe 0,272 
8 Sulfat 0,369 
Keterangan : 
Nilai + = arah korelasi searah 
Nilai - = arah korelasi berlawanan arah 
Hasil perhitungan analisis korelasi pearson antara beberapa faktor fisika dan 
kimia perairan berbeda tingkat korelasi dan arah korelasinya dengan indeks 
keanekaragaman. Nilai positif menunjukkan hubungan yang searah antara nilai 
faktor fisika dan kimia maka nilai indeks keanekaragaman akan semakin besar pula, 
sedangkan nilai negatif menunjukkan hubungan yang berbanding terbalik antara 
nilai faktor fisika dan kimia dengan nilai indeks keanekaragaman (H’), artinya 
semakin kecil nilai faktor fisika dan kimia maka nilai H’ akan semakin kecil. 
Dari hasil uji korelasi pearson (r) antara faktor fisika dan kimia dengan 
indeks keanekaragaman flora (H’) dapat dilihat bahwa suhu, BOD, COD, pH, Fe, 
Pb, dan sulfat masing- masing sebesar 0,385 ; 0,297 ; 0,186 ; 0,244 ; 0,272 ; 0,396 
dan 0,401 memiliki hubungan korelasi positif dengan indeks keanekaragaman flora. 
Artinya bahwa semakin besar nilai faktor fisika dan kimia air maka nilai indeks 
keanekaragaman semakin besar. Sedangkan untuk parameter TSS dengan hasil nilai 
korelasi sebesar -0,271 memiliki nilai hubungan korelasi negatif dengan indeks 
keanekaragaman flora, yang artinya bahwa semakin kecil nilai korelasi pearson (r) 
maka semakin kecil nilai faktor kimia dan fisika air maka nilai indeks 
keanekaragaman semakin besar. 
 Berdasarkan interval koefisien korelasi dan tingkat hubungan antar faktor, 
dapat dilihat bahwa nilai korelasi sulfat merupakan hasil tertinggi tingkat korelasi 
yang didapatkan yaitu sebesar 0,401 dengan tingkat hubungan sedang terhadap nilai 
indeks keanekaragaman flora. Besarnya nilai korelasi sulfat tersebut dimungkinkan 
mempunyai nilai yang mampu mempengaruhi dari keanekaragaman flora. Adanya 
kandungan sulfat di dalam tanah akan berpengaruh pada pertumbuhan dan 
metabolisme tumbuhan. Nilai korelasi tertinggi selanjutnya yaitu suhu sebesar 
0,385 dengan tingkat hubungan rendah. Suhu juga mempengaruhi pertumbuhan 
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perkembangan tumbuhan. Suhu berpengaruh terhadap laju metabolisme, 
fotosintesis, respirasi, dan transpirasi tumbuhan. Namun, dari hasil keseluruhan 
yang didapat menunjukkan hasil yang berada di bawah nilai 0,6 dimana tingkat 
keeratan hubungan yang berada dibawah nilai 0,6 memiliki nilai yang rendah 
sehingga dapat dianggap bahwa tingkat keerataran hubungan yang dimiliki dapat 
diabaikan. 
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V. PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan uraian dalam pembahasan, dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kualitas air tanah dangkal di sekitar TPA Selopuro pada jarak 25 m – 50m 
berada pada status tercemar ringan hingga sedang. Namun, pada beberapa lokasi 
sumur yang berada pada jarak diatas 50 m memiliki status mutu air menunjukkan 
telah memenuhi baku mutu air. Parameter yang berada di atas baku mutu yaitu 
TSS, BOD, dan COD sedangkan parameter yang berada di bawah baku mutu 
yaitu suhu, pH, Fe, Pb, Sulfat. 
2. Kenekaragaman flora di sekitar TPA Selopuro dari hasil perhitungan didapatkan 
nilai sebesar 2,749, sehingga keanekaragaman flora di sekitar TPA Selopuro 
dikategorikan keanekaragaman sedang. 
3. Tingkat keeratan hubungan antara keanekaragaman flora dan kualitas air tanah 
dangkal yang diperoleh sangat kecil, sehingga keeratan hubungan yang ada 
dianggap diabaikan. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan uraian dalam pembahasan, saran yang 
dapat diberikan antara lain : 
1. Pembangunan sumur gali sebaiknya dilakukan pada jarak kurang lebih 50 m dari 
TPA yang ditujukan untuk meminimalisir adanya pencemaran dari air limbah 
sampah 
2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang tingkat keanekaragaman flora di 
sekitar TPA Selopuro secara periodik dan pengukuran faktor lingkungan lebih 
diperluas lagi. 
3. Nilai BOD, COD, TSS air tanah memiliki hasil di atas ambang batas baku mutu 
air yang berpotensi menimbulkan penyakit apabila masyarakat sekitar 
mengonsumsi air tanah tersebut dalam jangka panjang. Pada pihak terkait untuk 
menyelesaikan permasalahan air lindi yang merembes mengalir ke sumur warga. 
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